
BUPATI MAHAKAM ULU 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI MAHAKAM ULU 
NOMOR 29 TAHUN 2017

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PEMUNGUTAN PAJAK HOTEL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI MAHAKAM ULU,

M enim bang :

M engingat

a. bahw a u n tu k  m en ingkatkan  pelayanan , daya guna  dan  
hasil guna pem ungu tan  Pajak Hotel, m aka perlu  d ia tu r 
Petunjuk  Pelaksanaan  Pem ungutan  Pajak Hotel;

b. bahw a dengan d iberlakukannya  U ndang -  U ndang Nomor 
28 T ahun  2009 ten tan g  Pajak D aerah  d an  R etribusi 
D aerah. Pem erintah K abupaten  M ahakam  Ulu perlu  
m elakukan  penyesua ian  P enetapan  Pajak Hotel;

c. bahw a u n tu k  m aksud  tersebu t h u ru f  a  dan  b d ia tas, perlu  
d ite tapkan  dengan P era tu ran  B upati ten tan g  Petun juk  
P e laksanaan  Pem ungutan  Pajak Hotel.

1. Pasal 18 Ayat (6) U ndang -  U ndang D asar Negara Republik
Indonesia;

2. U ndang -  U ndang Nomor 6 T ahun  1983 ten tang  K etentuan 
Um um  dan T ata ca ra  P erpajakan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1983 Nomor 49, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  3262), sebagaim ana 
telah d iubah  beberapa  kali te rak h ir dengan  U ndang -  
U ndang Nomor 16 T ahun  2000 ten tang  P erubahan  K edua 
a ta s  U ndang -  U ndang Nomor 6 T ahun  1983 ten tan g  
K etentuan Umum d an  T ata C ara Perpajakan (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2000 Nomor 126, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 
3984):

3. U ndang -  U ndang Nomor 19 T ahun  1997 ten tan g  
Penagihan Pajak dengan S u ra t P aksa  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1997 Nomor 42, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 3686) 
sebagaim ana te lah  d iubah  dengan  U ndang - U ndang Nomor 
19 T ahun  2000 (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun 2000 Nomor 129, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 3987);



4. U ndang -  U ndang Nomor 28 T ahun  1999 T entang 
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan  B ebas Dari 
Korupsi. Kolusi dan  Nepotisme (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  1999 Nomor 75, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

5. U ndang -  U ndang Nomor 14 T ahun  2002 ten tang
Pengadilan Pajak (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun 2002 Nomor 27, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4189);

6. U ndang -  U ndang Nomor 28 T ahun  2009 ten tan g  Pajak 
Daerah dan  R etribusi D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2009 Nomor 130, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

7. U ndang -  U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang  - u n d an g an  (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 Nomor 82, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

8. U ndang -  U ndang Nomor 2 T ahun  2013 ten tang  
Pem bentukan K abupaten M ahakam  Ulu di Provinsi 
K alim antan T im ur (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2013 Nomor 17, T am bahan  Lem baran Negara Nomor
5395);

9. U ndang -  U ndang Nomor 23 T ahun  2014 T entang 
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia  5587) sebagaim ana telah  di 
ubah  beberapa  kali, yang te rak h ir dengan U ndang -  
U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tan g  P erubahan  K edua 
Atas U ndang -  U ndang Nomor 23 ta h u n  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

10. P eratu ran  Pem erintah Nomor 31 T ahun  1986 ten tan g  Tata 
Cara Pem eriksaan di Bidang P erpajakan  (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1986 Nomor 46, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 3339);

1 1. P eraturan  Pem erintah Nomor 135 T ahun  2000 ten tan g  Tata 
C ara Penyitaan dalam  rangka  Penagihan Pajak dengan 
S ura t Paksa (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2000 Nomor 247, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4049);

12. P era tu ran  Pem erintah Nomor 136 T ahun  2000 ten tan g  T ata 
C ara Penjualan  B arang S itaan  yang d ikecualikan  dari 
Penjualan S ecara  Lelang dalam  rangka  Penagihan Pajak 
dengan  S u ra t Paksa (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2000 Nomor 248, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4050);



2. Pem erintah D aerah K abupaten yang se lan ju tnya  d isebu t Pem erintah 
K abupaten ada lah  u n su r  penyelenggara Pem erin tahan  D aerah K abupaten 
yang terdiri a ta s  Bupati dan  Perangkat D aerah K abupaten;

3. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah se lan ju tnya  d isebu t DPRD adalah  
lem baga Perwakilan Rakyat D aerah sebagai u n s u r  penyelenggara
Pem erin tahan  Daerah;

4. P em erin tahan  K abupaten ada lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  
yang d ilak sanakan  oleh Pem erintah K abupaten  dan  Dew'an Perwakilan 
Rakyat D aerah kab u p aten  sesua i dengan fungsi dan  kew enangan m asing-
m asing;

5. Kepala D aerah adalah  B upati K abupaten M ahakam  Ulu;

6. Sekretaris D aerah ada lah  Sekretaris D aerah K abupaten  M ahakam  Ulu 
selaku pengelola barang  milik D aerah;

7. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah, yang se lan ju tnya  di singkat SKPD, adalah  
Perangkat D aerah pada Pem erintah D aerah selaku  pengguna ba ran g  milik 
D aerah;

8. Perangkat D aerah adalah  u n su r  pem ban tu  Kepala D aerah dalam  
Penyelenggaraan Pem erin tahan  D aerah yang terd iri dari Sekretaria t 
D aerah, Sekretaria t DPRD, B adan D aerah d an  Lembaga Teknis D aerah,
dan  K ecam atan;

9. B adan Pendapatan  D aerah adalah  B adan P endapatan  Daerah K abupaten
M ahakam  Ulu;

10. Pejabat adalah  Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas te rten tu  di b idang 
Perpajakan Daerah sesua i dengan P era tu ran  P erundang  - un d an g an  yang 
berlaku;

11. B adan adalah  sekum pulan  orang d a n /a ta u  m odal yang m erupakan  
k esa tu an  baik yang m elakukan  u sa h a  m au p u n  yang tidak  m elakukan  
u sa h a  yang m eliputi Perseroan T erbatas, Perseroan Kom anditer, perseroan 
lainnya, Badan U saha Milik Negara (BUMN) a ta u  B adan U saha Milik 
D aerah (BUMD) dengan n am a  dan  dalam  b en tu k  apa  pun , firm a, kongsi 
koperasi, d an a  pensiun , p e rsek u tu an , perkum pulan , Y ayasan, organisasi 
m assa , organisasi sosial politik a ta u  organisasi lainnya, lem baga dan  
ben tu k  badan  lainnya te rm asu k  kon trak  investasi kolektif d an  ben tu k  
u sa h a  tetap;

12. Wajib Pajak adalah  orang pribadi a ta u  badan , m eliputi pem bayar pajak, 
pem otong pajak, dan pem ungu t pajak, yang m em punyai h ak  dan  
kewajiban perpajakan  sesua i dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  -
undangan  Perpajakan Daerah;

13. Pajak Daerah adalah  kontribusi wajib kepada  D aerah yang te ru tan g  oleh 
orang pribadi a tau  badan  yang bersifat m em aksa  b e rd asa rk an  Undang- 
U ndang dengan tidak m endapatkan  im balan secara  langsung  dan  
d igunakan  u n tu k  keperluan  daerah  bagi sebesar - besarnya  kem akm uran
rakyat;

14. Pajak Hotel adalah  pajak a ta s  pe layanan  yang d ised iakan  oleh hotel;

15. Hotel adalah  fasilitas penyedia ja s a  peng inapan  a ta u  p e ris tirah a tan  
te rm asuk  ja sa  terkait lainnya dengan  d ip u n g u t bayaran , yang m encakup  
ju g a  m otel, losm en, gubuk  pariw isata, w ism a pariw isata, pesanggrahan , 
cottage. villa, ru m ah  penginapan  d an  sejen isnya se rta  ru m ah  kos dengan 
jum lah  k am ar lebih dari 10 (sepuluh);

16. P engusaha hotel ada lah  o rang  pribadi a ta u  b ad an  yang bertindak  u n tu k  
dan  a ta s  nam anya sendiri a ta u  u n tu k  dan  a ta s  n am a  pihak  lain yang 
m enjadi tanggungannya yang m enyelenggarakan u sa h a  hotel;



2. Pem erintah D aerah K abupaten yang se lan ju tnya  d isebu t Pem erintah 
K abupaten adalah  u n su r  penyelenggara Pem erin tahan  D aerah K abupaten 
yang terdiri a ta s  Bupati dan  Perangkat D aerah K abupaten;

3. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah se lan ju tnya  d iseb u t DPRD adalah  
lem baga Perwakilan Rakyat D aerah sebagai u n su r  penyelenggara
Pem erin tahan  D aerah:

4. P em erin tahan  K abupaten ada lah  penyelenggaraan u ru sa n  pem erin tahan  
yang d ilak sanakan  oleh Pem erintah K abupaten dan  Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah kab u p aten  sesua i dengan fungsi dan  kew enangan m asing- 
m asing;

5. Kepala D aerah adalah  Bupati K abupaten M ahakam  Ulu;

6. S ek reta ris D aerah ada lah  Sekretaris D aerah K abupaten M ahakam  Ulu 
selaku  pengelola barang  milik D aerah;

7. S a tu an  Kerja Perangkat D aerah, yang se lan ju tnya  di singkat SKPD, adalah  
Perangkat Daerah pada Pem erintah D aerah selaku  pengguna barang  milik 
Daerah;

8. Perangkat Daerah adalah  u n su r  pem ban tu  Kepala D aerah dalam  
Penyelenggaraan P em erin tahan  D aerah yang terdiri dari Sekretaria t 
D aerah, S ek reta ria t DPRD, B adan D aerah dan  Lem baga Teknis D aerah,
dan  K ecam atan:

9. B adan Pendapatan  D aerah adalah  B adan P endapatan  D aerah K abupaten
M ahakam  Ulu:

10. Pejabat adalah  Pegawai Negeri Sipil yang diberi tu g as  te rten tu  di b idang 
Perpajakan Daerah sesua i dengan  P era tu ran  P erundang  - u n d an g an  yang 
berlaku;

11. B adan adalah  sekum pulan  orang d a n /a ta u  m odal yang m erupakan  
k esa tu an  baik \a n g  m elakukan  u sa h a  m au p u n  yang tidak  m elakukan  
u sa h a  yang m eliputi Perseroan T erbatas. Perseroan Kom anditer, perseroan 
lainnya. B adan U saha Milik Negara (BUMN) a ta u  B adan U saha Milik 
Daerah (BUMD) dengan  n am a  dan  dalam  ben tu k  apa  pun , firma, kongsi 
koperasi, d an a  pensiun , p e rsek u tu an , perkum pulan , Y ayasan, organisasi 
m assa , organisasi sosial politik a ta u  organisasi lainnya, lem baga dan  
ben tuk  b ad an  lainnya te rm asu k  kon trak  investasi kolektif dan  ben tu k  
u sa h a  tetap:

12. Wajib Pajak adalah  orang pribadi a ta u  badan , m eliputi pem bayar pajak, 
pem otong pajak, dan  pem ungu t pajak, yang m em punyai hak  dan 
kew ajiban perpa jakan  sesua i dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  -
undangan  Perpajakan Daerah;

13. Pajak D aerah  adalah  kontribusi wajib kepada D aerah yang te ru tan g  oleh 
orang pribadi a ta u  badan yang bersifat m em aksa  berd asark an  U ndang- 
U ndang dengan tidak  m endapatkan  im balan secara  langsung  dan  
d igunakan  u n tu k  keperluan  daerah  bagi sebesar - besarnya kem akm uran
rakyat;

14. Pajak Hotel adalah  pajak  a ta s  pe layanan  yang d ised iakan  oleh hotel;

15. Hotel adalah  fasilitas penyedia ja s a  peng inapan  a tau  p e ris tirah a tan  
term asuk  ja s a  terkait lainnya dengan d ip u n g u t bayaran , yang m encakup  
ju g a  m otel, losm en, gubuk  pariw isata, w ism a pariw isata, pesanggrahan , 
cottage. villa. rum ah  penginapan  dan  sejenisnya se rta  ru m ah  kos dengan
jum lah  kam ar lebih dari 10 (sepuluh);

16. Pengusaha hotel adalah  orang pribadi a ta u  b ad an  yang bertindak  u n tu k  
dan  a ta s  n a m a m a  sendiri a ta u  u n tu k  d an  a ta s  n am a  p ihak  lain yang 
m enjadi tanggungannya yang m enyelenggarakan u sa h a  hotel;



17. Pajak yang te ru tan g  adalah  pajak  yang  h a ru s  d ibayar pada  su a tu  saa t, 
dalam  M asa Pajak, dalam  T ahun  Pajak a ta u  dalam  Bagian T ahun  Pajak 
sesua i dengan  k e ten tu an  P eratu ran  P erundang  - un d an g an  Perpajakan 
D aerah ;

18. Kas D aerah adalah  Kas D aerah K abupaten M ahakam  Ulu;

19. Nomor Pokok Wajib Pajak D aerah u n tu k  se lan ju tnya  d iseb u t NPWPD, 
ada lah  nom or yang d iberikan  kepada Wajib Pajak D aerah sebagai sa ran a  
dalam  adm in istrasi pe rpa jakan  daerah  yang d ipergunakan  sebagai ta n d a  
pengenal diri a tau  iden titas Wajib Pajak D aerah dalam  m elaksanakan  h ak
dan  kew ajiban perpajakannya;

20. M asa Pajak adalah  jan g k a  w aktu  1 (satu) bu lan  kalender a ta u  jan g k a  
w aktu  lain yang d ia tu r  dengan P era tu ran  B upati paling lam a 3 (tiga) bu lan  
kalender, yang m enjadi d a sa r  bagi Wajib Pajak u n tu k  m enghitung,
m enyetor dan  m elaporkan pajak  yang teru tang ;

21. S u ra t P engukuhan  ad a lah  S u ra t yang d ite rb itkan  oleh Kepala B adan 
Pendapatan  Daerah sebagai d a sa r  u n tu k  m elakukan  pem u n g u tan  pajak;

22. Pem ungutan  ad a lah  su a tu  rangkaian  kegiatan m ulai dari pengh im punan  
d a ta  objek pajak dan subjek  pajak, p en en tu an  besarnya  pajak yang 
te ru tan g  sam pai keg iatan  penag ihan  pajak  kepada  Wajib Pajak se rta
pengaw asan p en \c to ran n y a ;

23. S u ra t Pem beritahuan  Pajak D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat SPTPD, 
ada lah  su ra t yang oleh Wajib Pajak d igunakan  u n tu k  m elaporkan 
pengh itungan  d a n /a ta u  pem bayaran  pajak, objek pajak  d a n /a ta u  b u k an  
objek pajak d a n /a ta u  h a rta  dan  kew ajiban sesua i dengan k e ten tu an  
P era tu ran  P erundang  - un d an g an  Perpajakan Daerah;

24. S u ra t Setoran Pajak Daerah yang se lan ju tnya  d isingkat SSPD, adalah  
buk ti pem bayaran  a ta u  penyetoran  pajak  yang telah  d ilakukan  dengan 
m enggunakan  form ulir a ta u  telah  d ilakukan  dengan ca ra  lain ke Kas 
D aerah m elalui tem pat pem bayaran  yang d itu n ju k  oleh Bupati;

25. S u ra t K etetapan Pajak D aerah K urang B ayar yang se lan ju tn y a  d isingkat 
SKPDKB. adalah  su ra t ke te tapan  pajak  yang m en en tu k an  besarnya  ju m lah  
pokok pajak, ju m lah  kredit pajak, ju m lah  k ek u rangan  pem bayaran  pokok 
pajak, besarnya  sanksi adm in istra tif dan  ju m lah  pajak  yang m asih  h a ru s
dibayar;

26. S u ra t K etetapan Pajak D aerah K urang B ayar T am bahan  yang se lan ju tnya  
d isingkat S K PD k PT. adalah  S u ra t K etetapan Pajak yang m enen tukan  
tam b ah an  a ta s  ju m lah  pajak yang telah  d ite tapkan ;

27. S u ra t K etetapan Pajak D aerah Nihil yang se lan ju tnya  d isingkat SKPDN, 
ada lah  su ra t ke te tapan  pajak yang m en en tu k an  ju m lah  pokok pajak sam a 
besarnya dengan jum lah  kred it pajak  a ta u  pajak  tidak  te ru tan g  dan  tidak
ada  kredit pajak:

28. S u ra t K etetapan Pajak D aerah Lebih B ayar yang se lan ju tnya  d isingkat 
SKPDLB, adalah  su ra t ke te tapan  pajak  yang m en en tu k an  ju m lah  
kelebihan pem bayaran  pajak  k a ren a  ju m lah  kredit pajak  lebih besar 
daripada  pajak yang te ru tan g  a ta u  seh aru sn y a  tidak  teru tang ;

29. S u ra t T agihan Pajak D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat STPD, adalah  
su ra t u n tu k  m elakukan  tag ihan  pajak  d a n /a ta u  san k si adm in istra tif 
be ru p a  b u n g a  d a n /a ta u  denda;



30. S u ra t K epu tusan  Pem betulan  ada lah  su ra t k e p u tu sa n  yang m em betu lkan  
k esa lah an  tu lis , k esa lah an  h itu n g  d a n /a ta u  kekeliruan  penerapan  
k e ten tu an  te rten tu  dalam  P era tu ran  P erundang  - u n d an g an  perpa jakan  
d aerah  yang te rd ap at dalam  S u ra t P em beritahuan  Pajak Terutang, S u ra t 
K etetapan Pajak  D aerah , S u ra t K etetapan Pajak D aerah  K urang Bayar, 
S u ra t K etetapan Pajak D aerah K urang B ayar T am bahan , S u ra t K etetapan 
Pajak D aerah Nihil, S u ra t K etetapan Pajak D aerah  Lebih Bayar, S u ra t 
Tagihan Pajak D aerah, S u ra t K epu tusan  Pem betulan  a ta u  S u ra t 
K eputusan  Keberatan;

31. S u ra t K epu tusan  K eberatan adalah  su ra t k e p u tu sa n  a ta s  kebera tan  
te rh ad ap  S u ra t Pem beritahuan  Pajak Terutang, S u ra t K etetapan Pajak 
D aerah. S u ra t K etetapan Pajak D aerah  K urang Bayar, S u ra t K etetapan 
Pajak D aerah K urang Bayar T am bahan , S u ra t K etetapan Pajak D aerah 
Nihil, S u ra t K etetapan Pajak D aerah  Lebih B ayar a ta u  te rh ad ap  
pem otongan a tau  pem ungu tan  oleh p ihak  ketiga yang d ia jukan  oleh Wajib 
Pajak;

32. B anding adalah  upaya h u k u m  yang d ilak u k an  oleh Wajib Pajak a ta u  
Penanggung Pajak te rh ad ap  su a tu  k e p u tu sa n  yang d a p a t d iajukan  
banding, b e rd asa rk an  k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  - u n d an g an
perpa jakan  yang berlaku;

33. P u tu san  B anding adalah  p u tu sa n  B adan Peradilan Pajak a ta s  band ing  
te rh ad ap  S u ra t K eputusan  K eberatan yang d ia jukan  oleh Wajib Pajak;

34. P em bukuan  adalah  su a tu  p roses p en ca ta tan  yang d ilakukan  secara  te ra tu r  
u n tu k  m engum pulkan d a ta  dan  inform asi k euangan  yang m eliputi h a rta , 
kew ajiban, m odal, penghasilan  dan  biaya se rta  ju m lah  harga  perolehan 
dan  penyerahan  barang  a ta u  ja sa , yang d itu tu p  dengan  m enyusun  laporan 
keuangan  b eru p a  neraca  dan  laporan  laba rugi u n tu k  periode T ahun  Pajak 
tersebut;

35. Pem eriksaan adalah  serangkaian  kegiatan  m enghim pun dan  m engolah 
da ta , ke terangan  d a n /a ta u  buk ti yang d ilak san ak an  secara  objektif dan  
profesional be rd asark an  su a tu  s ta n d a r  pem eriksaan  u n tu k  m enguji 
k e p a tu h an  pem enuhan  kew ajiban perpa jakan  d aerah  d a n /a ta u  u n tu k  
tu ju an  lain dalam  rangka m elaksanakan  k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  - 
u n d an g an  Perpajakan D aerah;

36. Penyidikan tindak  p idana  di b idang Perpajakan D aerah ada lah  serangkaian  
tindakan  yang d ilakukan  oleh Penyidik u n tu k  m encari se rta  
m engum pulkan  bukti yang dengan  bukti itu  m em buat te rang  tindak  
p idana di b idang Perpajakan D aerah yang terjadi se rta  m enem ukan
tersangkanya;

37. Penyidik ada lah  pejabat Pegawai Negeri Sipil te rten tu  di lingkungan 
Pem erintah K abupaten M ahakam  Ulu yang diberi w ew enang k h u su s  
sebagai penyidik u n tu k  m elakukan  penyidikan tindak  p idana  di b idang 
Perpajakan  daerah  sesua i dengan  k e ten tu an  P e ra tu ran  P erundang  -
undangan ;

38. J u ru  sita  Pajak adalah  p e laksana  tin d ak an  penagihan pajak  yang m eliputi 
penagihan  seketika dan  sekaligus, pem beritahuan  su ra t paksa , penyitaan
dan  penyanderaan ;

39. S u ra t Paksa adalah  su ra t perin tah  m em bayar u tan g  pajak  dan  biaya
penagihan  pajak;



40. Penagihan seketika dan  sekaligus ada lah  tin d ak an  penagihan  pajak  yang 
d ilak sanakan  oleh J u ru  Sita Pajak kepada  Wajib Pajak a ta u  Penanggung 
Pajak tan p a  m enunggu ja tu h  tem po pem bayaran  yang m eliputi se lu ruh  
u tan g  pajak  dari sem ua jen is  pajak, M asa Pajak, T ahun  Pajak dan  Bagian 

T ahun  P ajak .

41. S u ra t Pendaftaran  Objek Pajak D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat SPOPD, 
adalah  su ra t yang d igunakan  Wajib Pajak u n tu k  m endafta rkan  diri dan  
m elaporkan objek pajak  a ta u  u sa h an y a  ke B adan P endapatan  D aerah
K abupaten M ahakam  Ulu;

42. Pengaw asan adalah  serangkaian  kegiatan  u n tu k  m engaw asi pem enuhan  
kew ajiban perpajakan  wajib pajak  dan  m enegakkan k e ten tu an  P era tu ran
P erundang  - u n d an g an  Perpajakan D aerah.

BAB II
PENDAFTARAN DAN PELAPORAN

Bagian K esatu  
Pendaftaran

Pasal 2

(1) Setiap Wajib Pajak Hotel wajib m endaftarkan  u sa h an y a  a ta u  objek Pajak 
Hotel dengan m enggunakan  SPOPD kepada  B adan P endapatan  D aerah 
m elalui B idang P endataan  dan  Penetapan , paling lam bat 30 (tiga puluh) 
hari sebelum  kegiatan u sa h a  dim ulai, kecuali d iten tu k an  lain;

(2) SPOPD sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), diam bil sendiri oleh Wajib 
Pajak di Bidang P endataan  dan  Penetapan;

(3) SPOPD sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) wajib diisi dengan  benar, 
je las, lengkap dan d itan d a tan g an i oleh Wajib Pajak dengan m elam pirkan:

a. Fotocopv id en tita s  diri a ta u  penanggung jawrab a ta u  penerim a k u a sa
(KTP, SIM, paspor);

b. Fotocop\ Akte pendirian  p e ru sah a a n  bagi B adan U saha;

c. S u ra t K eterangan domisili tem pat u saha;

d. S u ra t izin u sa h a  dari in s tan s i yang berw enang;

e. Surat K uasa apab ila  pemilik a ta u  pengelola u sa h a  a ta u  penanggung 
jaw ab  berhalangan  dengan d iserta i foto copv KTP, SIM, paspor dari
pem beri kuasa .

(4) SPOPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) h a ru s  d isam paikan  ke Bidang 
P endataan  dan  Penetapan, paling lam bat 7 (tujuh) hari sejak tanggal
diterim a;

(5) Wajib Pajak yang telah m endafta rkan  u sah an y a  sebagaim ana d im aksud  
pada  ay a t (1). Kepala Badan P endapatan  D aerah m enerbitkan:

a. Surat Pengukuhan sebagai Wajib P ungu t dengan sistem  pem ungu tan
pajak yang d ikenakan;

b. Kartu NPWPD;

c. Pem beritahuan  pem ungutan .

(6) Apabila W ajib Pajak tidak  m elak san ak an  kew ajiban sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1), Kepala B adan P endapatan  D aerah m enerb itkan  
NPWPD secara  ja b a ta n ;



(7) P em beritahuan  pem u n g u tan  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (5) h u ru f  c, 
wajib d ipasang  oleh Wajib Pajak p ada  tem pat yang m u d ah  d ilihat d ibaca 
oleh pengun jung  a ta u  tam u  hotel a ta u  di tem pat pem bayaran  (kasir).

Bagian Kedua 
Pelaporan

Pasal 3

(1) Setiap Wajib Pajak Hotel, wajib m engisi SPTPD dengan benar, je las, 
lengkap d an  d itan d a tan g an i oleh Wajib Pajak se rta  m enyam paikannya ke 
B idang P endataan  dan  Penetapan;

(2) SPTPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1), diam bil sendiri oleh Wajib 
Pajak di B idang P enda taan  d an  Penetapan;

(3) SPTPD berisikan  pelaporan  a ta s  om zet penerim aan  b ru to  Wajib Pajak a ta s  
penyediaan pelayanan  hotel dengan  d ip u n g u t bayaran , te rm asuk  
persew aan ru an g an  dan  ja s a  penun jang  lainnya sebagai kelengkapan  hotel 
yang sifa tnya m em berikan k em u d ah an  d an  kenyam anan;

(4) Penyam paian SPTPD sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), d ilakukan  
paling lam a 15 (lima belas hari) se te lah  berakh irnya  m asa  pajak;

(5) Apabila b a ta s  w aktu penyam paian  SPTPD ja tu h  p ada  h ari libur, m aka 
b a ta s  w aktu  penyam paian  SPTPD ja tu h  p ada  sa tu  h ari kerja  berikutnya;

(6) Penyam paian SPTPD sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) h a ru s  d iserta i
lam piran  dokum en berupa:

a. rekapitu lasi omzet penerim aan  bu lan  yang bersangku tan ;

b. rekapitu lasi penggunaan  beriku t tin d asan  bon pen jua lan  (bill) a ta u  s tru k
cash  register;

c. buk ti se to ran  pajak  yang telah  d ilakukan  (tindasan  SSPD).

(7) SPTPD dianggap tidak  d isam paikan  apab ila  tidak  d itan d a tan g an i oleh 
Wajib Pajak sebagaim ana  d im aksud  p ada  ay a t (1), d an  tidak  dilam pirkan 
ke terangan  a tau  dokum en sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (6).

Pasal 4

(1) Kepala Badan P endapatan  D aerah a ta u  pejabat yang d itu n ju k  a ta s  
perm ohonan  Wajib Pajak d ap a t m em berikan perpan jangan  jan g k a  w aktu  
penyam paian  SPTPD paling lam a 7 (tujuh) hari kerja;

(2) Perm ohonan perpan jangan  penyam paian  SPTPD oleh wajib pajak  
sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ia jukan  secara  te rtu lis  d isertai 
a la san  yang je las sebelum  berakh irnya  b a ta s  w aktu  penyam paian  SPTPD 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 ayat (4).

Pasal 5

(1) Wajib Pajak dengan kem auan  sendiri d ap a t m em betu lkan  SPTPD yang 
telah  d isam paikan , dengan m enyam paikan  s u ra t  pe rn y a taan  te rtu lis  
kepada Kepala B adan P endapatan  D aerah  a ta u  pejabat yang d itun juk  
dalam  jan g k a  w aktu  / (tujuh) h ari se su d ah  berakh irnya  m asa  pajak  a tau  
ta h u n  pajak , sepan jang  belum  d ilakukan  tin d ak an  pem eriksaan;



s e i k  sa a t b e .a k lm m a  penyam paian  SPTPD sam pai dengan  tanggal 
pem bayaran  ak iba t dari pem betu lan  SPTPD.

BAB III
TATA CARA PENGHITUNGAN PAJAK 

Pasal 6

Tarif Pajak Hotel d ite tapkan  sebesar 10% (sepuluh persen).

Pasal 7

(11 Paiak  Hotel d ih itung  u n tu k  setiap  bon pen jua lan  a ta u  bill vang 
d ikeluarkan  oleh Wajib Pajak dan  a ta s  ju m lah  yang ak an  d ibayar oleh

pengun jung  a ta u  tam u  hotel;

(2) Penghitungan  Pajak Hotel sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d ite tapkan  
dengan ru m u sa n  sebagai berikut:

a .R u m u san  p erh itu n g an  Pajak Hotel yang m encakupi motel, losm en, 
gubuk  pariw isata, w ism a pariw isata , pesanggrahan , ru m ah  peng inapan
dan  sejenisnya, yakni:

Ju m la h  tam u perbu lan  x (harga kam ar+ jasa  pelayanan  hotel -  potongan
harga  a ta u  diskon) x 10%

b. R um usan  perh itungan  Pajak Hotel yang m encakup i R um ah Kos dengan
ju m lah  kam ar lebih dari 10 (sepuluh), yakni :

Ju m lah  kam ar x harga  sewa perbu lan  a ta u  ta h u n  x 10 %

BAB IV
FASILITAS HOTEL YANG DINIKMATI 

OLEH BUKAN TAMU HOTEL 
Pasal 8

(1) Penjualan  fasilitas hotel a n ta ra  lain  pelayanan  res to ran ,jasa  boga a ta u  
katering, cafe dan  sejenisnya, karaoke, d iskotik , pub, bar, p u sa t kebugaran  
(fitness centre). salon kecan tikan , sp a  a ta u  m assage d an  sejenisnya, kolam  
renang , golf, tenis, kepada b ukan  tam u  hotel d a n /a ta u  kepada m asyarakat 
um um , w ajib d idaftarkan  oleh Wajib Pajak Hotel kepada " B adan 
P endapatan  D aerah u n tu k  d ik u k u h k an  sebagai Wajib Pajak yang terp isah  
dari Pajak Hotel;

(2) A tas pen jualan  fasilitas hotel sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1), 
d ikenakan  pajak  sesua i k e ten tu an  P e ra tu ran  D aerah  yang berlaku  yakni 
Fasilitas resto ran , ja s a  boga a ta u  katering, cafe dan  sejenisnya, d ikenakan
p u n g u tan  Pajak Restoran;

(3) Apabila Wajib Pajak ! lotel tidak  m endafta rkan  fasilitas hotel sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1), d ikenakan  sanksi adm in istrasi sebesar 25%  (dua 
p u lu h  lima persen) dari ju m la h  pajak  te ru tan g  yang d ise to rkan  terakh ir.



BAB V
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK

Bagian K esatu  
Penetapan

Pasal 9

(1) Pajak Hotel d ipungu t dengan System Self Assessment yang m em berikan  
kepercayaan kepada Wajib Pajak u n tu k  m enghitung, m em perh itungkan , 
m em bayar dan  m elaporkan sendiri pa jak  te ru tan g  kepada B adan 
P endapatan  D aerah;

(2) Wajib Pajak dalam  m enghitung, m em perh itungkan , dan  m elaporkan 
sendiri pa jak  yang te ru tan g  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1),
m enggunakan  SPTPD.

Pasal 10

(1) Dalam  jan g k a  w aktu 5 (lima) tah u n  se su d ah  sa a t te ru tan g n y a  pajak  Kepala 
B adan P endapatan  D aerah a ta u  Pejabat yang d itu n ju k  d ap a t m enerb itkan :

a. SKPDKB dalam  hal:

1) apabila  b e rd asa rk an  hasil pem eriksaan  a ta u  ke terangan  lain , pajak
yang te ru tan g  tidak  a ta u  k u ran g  dibayar;

2) apabila SPTPD tidak  d isam paikan  kepada Kepala B adan P endapatan  
D aerah dalam  jan g k a  w aktu  15 (lima belas) hari sejak d iterim a dan  
setelah d itegur secara  te rtu lis  tidak  d isam paikan  pada  w ak tunya
sebagaim ana d iten tu k an  dalam  S u ra t Teguran;

3) kew ajiban m engisi SPTPD tidak  d ipenuh i, pajak  yang te ru tan g
d ih itung  secara jabatan .

b. SKPDKB l . apab ila  d item ukan  d a ta  baru  d a n /a ta u  d a ta  yang sem ula 
belum  te rungkap  yang m enyebabkan p enam bahan  ju m lah  pajak  yang
teru tang ;

c. SKPDN. apabila  jum lah pajak  yang te ru tan g  sam a besarnya  dengan 
jum lah  kredit pajak a ta u  pajak  tidak  te ru tan g  dan  tidak  ad a  kredit
pajak.

(2) Ju m lah  kekurangan  pajak yang te ru tan g  dalam  SKPDKB sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a  angka 1 dan  angka 2, d ikenakan  sanksi 
adm in istrasi berupa  bunga sebesar 2% (dua persen) sebu lan  d ih itung  dari 
pajak  yang k u rang  a ta u  terlam bat d ibayar u n tu k  jan g k a  w aktu  paling lam a 
24 (dua pu luh  em pat) bu lan  d ih itung  sejak sa a t te ru tan g  pajak  sam pai 
dengan d ite rb itkannya  SKPDKB.

(3) Ju m lah  pajak  yang te ru tan g  dalam  SKPDKB sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  a angka 3, d ite tapkan  secara  ja b a ta n  dengan d ikenakan  
sanksi adm in istrasi be ru p a  kenaikan  pajak  sebesar 25%  (dua pu luh  lima 
persen) sebu lan  d ih itung  dari pa jak  yang k u ran g  a ta u  terlam bat d ibayar 
u n tu k  jan g k a  w aktu paling lam a 24 (dua p u lu h  em pat) bu lan  d ih itung  
sejak saai te ru ta n g m a  pajak sam pai dengan  d ite rb itkannya  SKPDKB.

(4) Ju m la h  kekurangan  pajak yang te ru tan g  dalam  SKPDKBT sebagaim ana 
d im aksud pada ayat (1) h u ru f  b, d ikenakan  san k si adm in istra tif berupa  
kenaikan  pajak seb esar 100% (sera tus persen) dari ju m lah  keku rangan
pajak  tersebu t.



(5) K enaikan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4), tidak  d ik en ak an  apab ila  
Wajib Pajak m elaporkan sendiri k ek u rangan  pajak  yang te ru tan g  sebelum  
d ilakukan  tindakan  pem eriksaan .

(6) SKPDKBT sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (4) tidak  d ap a t d iterb itkan  
sebelum  d idahu lu i dengan  penerb itan  SKPDKB sebagaim ana d im aksud  

p ad a  ayat (3).

(7) SKPDKBT sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) d ap a t d ite rb itkan  lebih 
dari 1 (satu) kali u n tu k  m asa  pajak  a ta u  ta h u n  pa jak  yang sam a sepan jang  
d item ukan  lagi d a ta  yang belum  terungkap  yang m enyebabkan  
p en am b ah an  ju m lah  pajak  teru tang .

Pasal 11

(1) Pajak te ru tan g  d ih itung  secara  ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 10 avat (3) ada lah  penetapan  besarnya  pajak  te ru tan g  d ilakukan  oleh 
Kepala Badan P endapatan  D aerah a ta u  pejabat yang d itun juk , 
b e rd asa rk an  d a ta  yang ada  a ta u  ke te rangan  lain  yang dimiliki B adan
P endapatan  D aerah.

(2) P enetapan  pajak secara  ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (1) 
d ap a t d ilakukan  apabila:

a. Wajib Pajak tidak m enyelenggarakan p em bukuan  d an  p en ca ta tan  om zet
usahanya;

b. Wajib Pajak m enyelenggarakan p em bukuan  d an  p e n ca ta tan  tetap i tidak
lengkap d a n /a ta u  tidak  benar;

c. Wajib Pajak tidak  m au m en u n ju k k an  p em bukuan  d a n /a ta u  m enolak 
u n tu k  d iperiksa d a n /a ta u  m enolak m em berikan  ke terangan  p ada  sa a t
d ilakukan  pem eriksaan;

d. Wajib Pajak tidak  m enggunakan  bon pen jua lan  a ta u  bill yang berseri
dan  bernom or u ru t d a n /a ta u ;

e. Wajib Pajak yang wajib m elegalisasi bon pen jua lan  (bill) tidak  
m elegalisasinya tan p a  ad a  p erse tu ju an  Kepala B adan P endapatan
D aerah .

(3) Sebelum  d ikenakan  perh itungan  pajak  secara  ja b a ta n , pe tugas pem eriksa 
telah  m elakukan  p rosedur pem eriksaan  sesua i k e ten tu an  P era tu ran  
P erundang  - un d an g an  yang berlaku.

(4) P enetapan  pajak  secara  ja b a ta n  d a p a t d id asark an  p ada  d a ta  om zet yang 
diperoleh m elalui sa lah  sa tu  a ta u  lebih dari 3 (tiga) ca ra  a ta u  m etode 
pem eriksaan  dengan tah a p an  prio ritas sebagai berikut:

a. be rd asark an  hasil kas opnam e;

b. b e rd asa rk an  hasil pengam atan  langsung  di lokasi tem pat u sa h a  Wajib
Pajak;

c. b e rd asa rk an  data  pem banding.

(5) Pem eriksaan hasil kas opnam e sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (4) h u ru f  
a, d ilakukan  sesua i p rosedur yang lazim d an  d ilakukan  sekurang- 
ku rangnya  sebanyak  o (lima) kali k u n ju n g an  dengan w aktu  dan  hari yang
berbeda.

(6) Hasil k as opnam e sebagaim ana d im aksud  p ad a  ay a t (5) a k a n  d ipakai 
sebagai nilai omzet per hari yang m eru p ak an  nilai ra ta - ra ta  dari 
k e se lu ru h an  penerim aan  k as m e n u ru t hasil k a s  opnam e tersebu t.



(7) Pem eriksaan b e rd asa rk an  hasil pengam atan  langsung  di lokasi tem pat 
u sa h a  Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4) h u ru f  b, 
d ilakukan  dengan u n d ak an  penungguan  (pengedokan) sekurang- 
ku rangnya  sebanyak 10 (sepuluh) kali sesua i jam  operasi baik  seca ra  te ru s
m en eru s m au p u n  bei srlang.

(8) B erdasarkan  hasil pengam atan  langsung  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat 
(7), om ze t/penerim aan  d itak sir dan  d ih itung  b e rd asa rk an  ra ta -ra ta  jum lah  
pengun jung  per hari dan ra ta  - ra ta  besarnya  pem bayaran  yang d ilakukan  
per o ran g /p en g u n ju n g  dengan D aftar Menu yang ada  p ada  Wajib Pajak.

(9) Pem eriksaan  b e rd asa rk an  d a ta  pem banding sebagaim ana d im aksud  p ada  
ayat (4) h u ru f  c. d ilakukan  dengan ca ra  m em bandingkan  kondisi u sa h a  
Wajib Pajak dengan kondisi u sa h a  yang sejenis a ta u  sekelas a n ta ra  lain 
dari fasilitas, k ap asitas , klasifikasi lokasi u sah a , dan  lain-lain  secara  
proporsional a ta u  kondisi u sa h a  a n ta ra  ta h u n  a ta u  bu lan  yang sedang 
d iperiksa dengan tah u n  a tau  bu lan  sebelum nya.

(10) D ata pem banding  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (9) d ap a t diperoleh 
b erd asark an  d a ta  \a n g  ada di B adan P endapatan  D aerah, a ta u  sum ber 
lain yang d ap a t dipercaya.

Bagian Kedua 
Pembayaran

Pasal 12

(1) Pem bayaran pajak te ru tan g  h a ru s  d ilakukan  sekaligus dan  lu n a s  di Kas 
D aerah m elalui B endahara  K husus Penerim a B adan P endapatan  D aerah 
a tau  tem pat lain yang d itu n ju k , paling lam bat 15 (lima belas) hari setelah 
b e ra k h irm a  m asa pajak, dengan m enggunakan  SSPD.

(2) Apabila b a ta s  w aktu pem bayaran  ja tu h  pada  hari libur, m aka b a ta s  w aktu  
pem bayaran  ja tu h  pada  sa tu  hari kerja  berikutnya.

(3) Apabila pem bayaran  m asa  pajak  te ru tan g  d ilakukan  setelah  ja tu h  tem po 
pem bayaran  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), d ikenakan  sanksi 
adm in istrasi berupa  bunga  ke terlam batan  sebesar 2% (dua persen) 
sebu lan  u n tu k  jangka  w aktu paling lam a 24 (dua pu luh  em pat) bu lan , dan
ditagih dengan  STP1).

Pasal 13

(1) Pajak te ru tan g  dalam  SKPDKB, SKPDKBT, dan  STPD wajib d ilunasi dalam  
jan g k a  w aktu paling lam a 30 (tiga puluh) h ari sejak  tanggal d iterb itkan .

(2) Pajak te ru tan g  dalam  SKPDKB, SKPDKBT, dan  STPD, yang tidak  a tau  
k u rang  d ibayar setelah  ja tu h  tem po pem bayaran  sebagaim ana d im aksud  
p ada  ayat (1). d ikenakan  sanksi adm in istrasi be ru p a  bunga  seb esar 2% 
(dua persen).

Pasal 14

T erhadap  u s a h a  hotel yang d ilakukan  a ta s  n am a  a ta u  tanggungan  beberapa 
orang a ta u  badan , a tau  lebih 1 (satu) orang a ta u  beberapa  badan , m aka  orang 
a ta u  badan , rnasing - m asing anggota  a ta u  m asing  - m asing  p en g u ru s badan  
dianggap sebagai Wajib Pajak, dan  bertanggung  jaw ab  ren teng  a ta s
pem bayaran  pajaknya.



Pasal 15

(1) Dalam  hal pem bayaran  oleh Subjek Pajak a ta u  pengun jung  a ta u  tam u  
kepada Wajib Pajak d ipengaruh i oleh h u b u n g a n  istim ew a m aka h arg a  ju a l 
a ta u  harga penggantian d ih itung  a ta s  dasa i h a ig a  p a sa r yang wajai p ada  

sa a t i tu .

(2) Harga p a sa r yang w ajar ada lah  ha rg a  p a sa r yang berlaku ju g a  u n tu k  
Subjek Pajak a tau  pengun jung  a ta u  tam u  la innya p ada  sa a t itu  di tem pat 
hotel yang bersangku tan .

(3) H ubungan  istim ew a dianggap ada, apabila:

a. o rang  pribadi a ta u  badan  p en g u sah a  hotel baik langsung  a ta u  tidak  
langsung  berada di baw ah pem ilikan a ta u  p enguasaan  orang  pribadi
a ta u  badan  yang sam a;

b. o rang  pribadi a tau  badan  yang m enyertakan  m odal sebesar 25%  (dua 
pu luh  lima persen) a ta u  lebih dari ju m lah  m odal p ada  pen g u sah a  hotel
yang bersangku tan .

Bagian K etiga 
Pem bayaran Angsuran  

Dan Penundaan Pem bayaran

Pasal 16

(1) Kepala B adan P endapatan  D aerah a ta u  pejabat yang d itu n ju k  a ta s  
perm ohonan  Wajib Pajak setelah  m em enuhi p ersy ara tan  yang d iten tu k an , 
d ap a t m em berikan p erse tu ju an  u n tu k  m engangsu r a ta u  m en u n d a  
pem bayaran  pajak yang te ru tan g  dalam  SKPDKB, SKPDKBT a ta u  STPD, 
dengan d ikenakan  bunga sebesar 2% (dua persen) sebu lan .

(2) T ata cara  pem bayaran  an g su ran  dan  p en u n d aan  pem bayaran  pajak
te ru tan g  d ilakukan  sebagai berikut:

a. Wajib Pajak yang akan  m elakukan  pem bayaran  secara  an g su ran  
m aupun  m enunda  pem bayaran  pajak, h a ru s  m engajukan perm ohonan 
secara  tertu lis  kepada Kepala B adan P endapatan  D aerah dengan  disertai 
a lasan  yang jelas dan  m elam pirkan foto copi SKPDKB, SKPDKBT, a ta u
STPD yang d iajukan  perm ohonannya;

b. Perm ohonan sebagai m an a  d im aksud  pada  h u ru f  a  h a ru s  su d ah  
diterim a Badan Pendapatan  D aerah paling lam a 7 (tujuh) hari sebelum
ja tu h  tem po pem bayaran  yang d iten tukan ;

c. Perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada h u ru f  a  h a ru s  m elam pirkan 
rincian u tang  pajak  u n tu k  m asa  pajak  a ta u  ta h u n  pajak  yang 
b e rsan g k u tan  serta  a las  an  - a la san  yang m endukung  d ia jukannya
perm ohonan;

d. Perm ohonan pem bayaran  secara  an g su ran  m au p u n  p en u n d aan  
pem bayaran  yang d ise tu ju i Kepala B adan P endapatan  D aerah 
d ituangkan  dalam  su ra t k ep u tu san , baik su ra t k ep u tu san  pem bayaran  
secara  an g su ran  m au p u n  p en u n d aan  pem bayaran , yang baru  
d ikeluarkan  setelah terlebih dah u lu  m en d ap at te laahan  dari Kepala 
Bidang Penagihan dan  Pelayanan K eberatan;

e. P erse tu juan  te rh ad ap  an g su ran  pajak  sebagaim ana d im aksud  pada 
h u ru f  d diny a tak an  lebih lan ju t dalam  S u ra t Perjanjian;



f. Pem bayaran an g su ran  d iberikan  paling lam a u n tu k  5 (lima) kali 
an g su ran  dalam  jan g k a  w aktu  5 (lima) b u lan  te rh itu n g  sejak tanggal 
su ra t k ep u tu san  an g su ran , kecuali d ite tapkan  lain oleh Kepala B adan 
P endapatan  D aerah b e rd asa rk an  a la san  Wajib Pajak yang d ap a t
diterim a,

g. Pem berian an g su ran  tidak  m enunda  kew ajiban Wajib Pajak u n tu k  
m elaksanakan  pem bayaran  pajak te ru tan g  dalam  m asa  pajak  berjalan;

h. P en u n d aan  pem bayaran  d iberikan  paling lam a 4 (empat) bu lan  te rh itung  
m ulai tanggal ja tu h  tem po pem bayaran  yang  te rm u a t dalam  SKPDKB, 
SKPDKBT dan STPD. kecuali d ite tapkan  lain oleh Kepala B adan 
P endapatan  D aerah b e rd asa rk an  a la san  Wajib Pajak yang d ap a t
diterim a:

i. Pem bayaran an g su ran  a ta u  p en u n d aan  pem bayaran  d ikenakan  bunga
sebesar 2 °e (dua persen) sebulan;

j. P erh itungan  u n tu k  pem bayaran  an g su ran  adalah  sebagai berikut:

1) pe rh itungan  sanksi b unga  d ikenakan  h an y a  te rh ad ap  ju m lah  sisa
an g su ran :

2) ju m lah  sisa  an g su ran  adalah  hasil pengurangan  a n ta ra  besarnya  sisa  
pajak yang belum  a ta u  ak an  d iangsu r dengan pokok pajak  angsu ran ;

3) pokok pajak an g su ran  ada lah  hasil pem bagian a n ta ra  ju m lah  pajak 
te ru tan g  \a n g  akan  d iangsur, dengan  ju m lah  bu lan  angsu ran ;

4) bunga  adalah  hasil perkalian  a n ta ra  ju m lah  s isa  an g su ran  dengan
bunga  sebesar 2°o (dua persen);

5) besarnya  ju m lah  yang h a ru s  d ibayar tiap  bu lan  an g su ran  adalah  
pokok pajak an g su ran  d itam bah  dengan  b unga  sebesar 2% (dua
persen).

k. T erhadap  jum lah  an g su ran  yang h a ru s  d ibayar tiap  bu lan  tidak  d ap a t 
d ibayar dengan an g su ran  lagi, te tap i h a ru s  d ilunasi tiap  bulan;

l. Perh itungan u n tu k  p en u n d aan  pem bayaran  ada lah  sebagai berikut:

1) perh itungan  bunga d ikenakan  te rh ad ap  se lu ru h  ju m lah  pajak 
te ru tan g  yang akan  d itu n d a , ya itu  hasil perkalian  a n ta ra  bunga  2% 
(dua persen) dengan ju m lah  bu lan  yang d itu n d a , d ikalikan  dengan
se lu ruh  jum lah  u tan g  pajak  yang akan  d itunda;

2) besarnya  ju m lah  yang h a ru s  d ibayar adalah  se lu ruh  ju m lah  u tan g  
pajak  yang d itu n d a , d itam bah  dengan ju m lah  bunga  2% (dua persen)
sebulan ;

3) p en u n d aan  pem bayaran  h a ru s  d ilunasi sekaligus paling lam bat pada 
saa t ja tuh  tem po p en u n d aan  yang telah  d iten tu k an  dan  tidak  d ap a t
d iangsur.

m. T erhadap  Wajib Pajak yang telah m engajukan  perm ohonan  pem bayaran  
secara  an g su ran , tidak d ap a t m engajukan  perm ohonan  pem bayaran
u n tu k  su ra t ke te tapan  pajak  yang sam a.

BAB V 
PENAGIHAN

Pasal 17

(1) Kepala B adan Pendapatan  D aerah a ta u  pejabat yang d itu n ju k  d ap a t
m enerb itkan  STPD apabila:

a. Pajak Hotel dalam  tah u n  berjalan tidak  a ta u  k u ran g  dibayar;



b. Dari hasil penelitian SPTPD te rd a p a t k ek u rangan  pem bayaran  sebagai
ak iba t sa lah  tu lis  d a n /a ta u  sa lah  hitung;

c. Wajib Pajak d ikenakan  sanksi adm in istrasi be ru p a  denda  a ta u  bunga.

(2) Ju m la h  kekurangan  pajak yang te ru tan g  dalam  STPD sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a  dan  h u ru f  b, d itam bah  dengan  sanksi 
adm in istrasi berupa  bunga sebesar 2% (dua persen) setiap  b u lan  u n tu k  
paling lam a 1 5 (lima belas) bu lan  sejak sa a t te ru tan g n y a  pajak.

(3) Pajak yang tidak a tau  k u rang  d ibayar se telah  ja tu h  tem po pem bayaran  
a ta u  terlam bat d ibayar d ikenakan  san k si adm in istrasi be ru p a  bunga  
sebesar 2°o (dua persen) sebu lan , dan  ditagih dengan  STPD.

Pasal 18

(1) Penagihan pajak d ilakukan  te rh ad ap  pajak  yang  te ru tan g  dalam  SKPDKB, 
SKPDKBT. STPD. S u ra t K eputusan  Pem betulan, S u ra t K eputusan  
K eberatan dan  P u tu san  B anding yang tidak  a ta u  k u ran g  d ibayar setelah 
ja tu h  tem po pem bayaran .

(2) T ahapan  pe laksanaan  penagihan pajak  te ru tan g  yang tidak  a ta u  ku ran g  
d ibayar setelah ja tu h  tem po pem bayaran , d ia tu r sebagai berikut:

a. Kepala B adan P endapatan  D aerah a ta u  pe jabat yang d itu n ju k  dalam  
w aktu  sek u ran g  ku rangnya  7 (tujuh) hari m enerb itkan  dan  
m enyam paikan  su ra t teguran  a ta u  su ra t peringatan  a ta u  s u ra t  lain  yang 
sejenis kepada Wajib Pajak setelah berakh irnya  tanggal ja tu h  tem po 
pem bayaran  yang te rcan tu m  dalam  S u ra t K etetapan Pajak, S u ra t 
Pem betulan. Surat K eputusan  K eberatan, d an  P u tu san  B anding dengan 
m em inta tan d a  penerim aan  su ra t teguran;

b. Kepala B adan P endapatan  D aerah selaku  Pejabat m enerb itkan  S u ra t 
Paksa dan  Surai Paksa te rseb u t d ib eritah u k an  oleh J u ru s i ta  Pajak 
kepada Wajib Pajak a tau  Penanggung Pajak dalam  w aktu  paling singkat 
21 (dua pu luh  sal u) hari setelah su ra t tegu ran  diterim a Wajib Pajak 
dengan m em buat Berita Acara P em beritahuan  S u ra t Paksa;

c. Kepala B adan Pendapatan  D aerah selaku Pejabat m enerb itkan  S u ra t 
Perintah M elaksanakan Penyitaan dan  J u ru s ita  Pajak m elaksanakan  
penyitaan  a ta s  b a rang -barang  milik Wajib Pajak dalam  w ak tu  paling 
singkat 2x24 (dua kali d u a  pu luh  em pat) jam  setelah  pe laksanaan  a ta u  
pem beritahuan  S u ra t Paksa oleh Kepala B adan P endapatan  D aerah 
dengan m em buat Berita Acara P e laksanaan  Penyitaan;

d. Kepala B adan P endapatan  D aerah selaku Pejabat m enerb itkan  S u ra t 
P encabu tan  Sita dan  J u ru s i ta  Pajak m enyam paikannya kepada Wajib
Pajak, apabila:

1) Wajib Pajak a tau  Penanggung Pajak telah  m elunasi u tan g  pajak  dan
biaya penagihan pajak;

2) B erdasarkan  p u tu sa n  pengadilan a ta u  p u tu sa n  pengadilan  pajak;

3) D itetapkan lain dengan K eputusan  Bupati.

e. Kepala Badan P endapatan  D aerah a ta u  pe jabat yang d itu n ju k n y a  dalam  
w aktu  paling singkat 14 (em pat belas) hari m engum um kan  pen jualan  
secara  lelang a ta s  barang  - ba rang  milik Wajib Pajak yang telah  d isita
m elalui m edia m assa;



f. Kepala Badan P endapatan  D aerah m enerb itkan  su ra t kesem patan  
te rak h ir u n tu k  m elunasi u tan g  pajak  dan  biaya penagihan  pajak  dan  
J u ru  sita  Pajak m enyam paikannya kepada  Wajib Pajak di a n ta ra  w aktu  
sebagaim ana te rseb u t p ada  h u ru f  c sam pai dengan  w aktu  sebagaim ana
te rseb u t p ada  h u ru f g,

g. Kepala Badan P endapatan  D aerah  selaku Pejabat, m elak san ak an  
pen jua lan  secara  lelang a ta s  barang  - ba rang  milik Wajib Pajak 
bertem pat di Badan U rusan  P iu tang d an  Lelang Negara (BUPLN) dalam  
w aktu  paling singkat 14 (em pat belas) hari se te lah  pengum um an  lelang;

h. Lelang tidak  d ilak san ak an  apab ila  Wajib Pajak te lah  m elunasi u tan g  
pajak  d a n  biaya penagihan  pajak  a ta u  b e rd asa rk an  p u tu sa n  pengadilan 
a ta u  p u tu sa n  pengadilan pajak , a ta u  objek lelang m u sn ah .

(3) K etentuan  m engenai p e laksanaan  penag ihan  pajak  dengan  S u ra t Paksa 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) h u ru f  b  sam pai dengan h , d ia tu r 
sesua i dengan k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  - u n d an g an  yang berlaku.

(4) Pengajuan kebera tan  oleh Wajib Pajak tidak  m engak ibatkan  p en u n d aan  
p e laksanaan  penagihan  pajak dengan S u ra t Paksa.

(5) P e laksanaan  penag ihan  pajak  dengan S u ra t Paksa, tidak  m engak ibatkan  
p en u n d aan  hak Wajib Pajak m engajukan  kebera tan  pa jak  dan  m engajukan  
pem betu lan , pem bata lan , pengurangan  ke te tapan , d an  p en g h ap u san  a tau
pengurangan  sanksi adm in istrasi.

Pasal 19

Penagihan pajak , dapat d ilakukan  seketika d an  sekaligus ta n p a  m enunggu
ja tu h  tem po pem bayaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 18ayat (1),
apabila:

a. Wajib Pajak akan  m eninggalkan Indonesia  u n tu k  selam a - lam anya a ta u
bern ia t u n tu k  itu;

b. Wajib Pajak m em indahkan  barang  yang dimiliki a ta u  d ikuasa i dalam  
rangka m enghen tikan  a ta u  m engecilkan kegiatan  p e ru sah a a n , a ta u
pekerjaan yang d ilakukan  di Indonesia;

c. T erdapat tan d a  - ta n d a  bahw a Wajib Pajak a k an  m em bubarkan  badan  
u sah an y a , a tau  m enggabungkan  u sah an y a , a ta u  m em ekarkan  u sahanya , 
a ta u  m em in d ah tan g an k an  p e ru sah aan n y a  yang dimiliki a ta u  d ikuasainya, 
a ta u  m elakukan  p e ru b a h a n  ben tu k  lainnya;

d. B adan u sa h a  akan  d ibubarkan  oleh Pem erintah D aerah;

e. Terjadi penyitaan  a ta s  barang  Wajib Pajak oleh p ihak  ketiga, a ta u  te rd ap at 
ta n d a  - ta n d a  kepailitan.

BAB VI
BON PENJUALAN (BILL)

Pasal 2 0

(1) Setiap Wajib Pajak Hotel dalam  m encata t tran sak s i a ta u  penerim aan  
pem bayaran  a ta s  pe layanan  hotel, wajib m enggunakan  bon pen jua lan  a ta u  
biH yang telah diperporasi oleh B adan P endapatan  D aerah, kecuali ad a  izin 
p erse tu ju an  dari Kepala B adan P endapatan  D aerah.

(2) Bon pen jua lan  a tau  billsebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ap a t d ib u a t 
a ta u  dicetak a ta s  biaya yang d itanggung  sendiri oleh Wajib Pajak a ta u  
d ised iakan  B adan P endapatan  D aerah.



(3) Bon pen jua lan  a ta u  bill yang pengadaannya  d ib u a t a ta u  d icetak  sendiri 
oleh Wajib Pajak sebelum  d igunakan  dalam  tra n sa k s i a ta u  penerim aan  
pem bayaran , terlebih d ah u lu  diperporasi oleh B adan P endapatan  D aerah.

(4) Wajib Pajak yang m enggunakan  bon pen jua lan  a ta u  bill yang tidak  
diperporasi oleh Badan P endapatan  D aerah, d ikenakan  san k si adm in istrasi 
berupa  kenaikan  sebesar 400%  (em pat ra tu s  persen) dari d a sa r  pengenaan  
pajak.

Pasal 21

T ata ca ra  penggunaan  bon pen jualan  a ta u  bill d ia tu r  sebagai berikut:

a. Bon pen jualan  a ta u  bill d ib u a t sek u rang -ku rangnya  rangkap  3 (tiga) 
dengan w arna berbeda dan  h a ru s  m em uat:

1) ca ta tan  ten tang  pem akaian  fasilitas penun jang  d a n /a ta u ;

2) penyerahan  pesanan  m ak an an  d a n /a ta u  m inum an  te rm asu k  ju g a
tam bahannya :

3) nom or u ru t dan seri;

4) n am a  dan  a lam at u sah a ;

5) m acam , jen is  k u an tu m , harga  sa tu a n  per item  (jenis) d an  ju m lah  harga  
jual;

6) ju m lah  pajak  hotel yang h a ru s  d ipungut.

b. Bon pen jua lan  a tau  bill h a ru s  d igunakan  secara  b e ru ru ta n  dim ulai dari 
nom or bill terkecil dan seri h u ru f  m en u ru t a lphabet;

c. Bon pen jualan  a tau  bill h a ru s  d ise rahkan  kepada  Subjek Pajak p ada  sa a t 
Wajib Pajak m engajukan  ju m lah  yang h a ru s  d ibayar oleh Subjek Pajak 
a ta u  konsum en;

d. Bon pen jualan  a tau  bill yang telah  d ibayar oleh Subjek Pajak a ta u
konsum en , d iserahkan:

1) lem bar kesa tu , u n tu k  Subjek Pajak a ta u  konsum en;

2) lem bar kedua, u n tu k  Badan P endapatan  D aerah;

3) lem bar ketiga, u n tu k  Wajib Pajak yang bersangku tan .

Pasal 22

(1) U ntuk  m enam pung  perkem bangan  teknologi perekam an  d a ta  tran sak s i 
u sa h a . Wajib Pajak d ap a t m enggunakan  pera la tan  kom puter a ta u  m esin 
cash  register dengan terlebih d ah u lu  m engajukan  perm ohonan  secara  
te rtu lis  kepada  kepala Badan P endapatan  D aerah u n tu k  d ikecualikan  a tau  
d ibebaskan  dari kew ajiban m elegalisasi bon pen jua lan  a ta u  bill.

(2) Kepala Badan Pendapatan  D aerah d ap a t m enyetu ju i a ta u  m enolak 
perm ohonan  Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), secara  
te rtu lis  b e rd asa rk an  pertim bangan , a n ta ra  lain  peredaran  u sa h a  dan  
tingkat k ep a tu h an  Wajib Pajak, in ten sita s  pe layanan  dalam  tran sak si 
u sah an y a , dan k a p as ita s  se rta  kem am puan  tekn is pera la tan  kom puter 
a ta u  m esin cash  register.

(3) Dalam hal Kepala Badan Pendapatan  D aerah m enyetu ju i perm ohonan 
Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), Wajib Pajak wajib:

a. m elaporkan hasil tran sak si penerim aan  a ta s  penggunaan  kom puter a ta u  
m esin cash  register secara  berkala  dengan m elam pirkan p rin t o u t hasil 
tran sak si pada w aktu  m enyam paikan SPTPD, kepada Kepala B adan
P endapatan  D aerah;



b. m enghubungkan  perangkat kom puter a ta u  m esin cash  register 
d igunakannya  dengan sistem  pengaw asan  perpa jakan  dalam  ja rin g an  
sistem  inform asi B adan P endapatan  D aerah secara  online apabila
d iperlukan.

Pasal 23

(1) Bon pen jua lan  a tau  bill, baik yang te rtu lis  a ta u  dicetak m enggunakan  
kom puter m au p u n  m esin  cash  register sebagai buk ti tran sak s i a ta u  
penerim aan  pem bayaran  h a ru s  m en can tu m k an  tarif pa jak  seb esar 10% 
(sepuluh persen).

(2) Apabila dalam  bon pen jualan  a ta u  bill yang d ib u a t a ta u  dicetak oleh Wajib 
Pajak tidak  m en can tu m k an  tarif pa jak  10% (sepuluh  persen) m aka  harga 
su d ah  te rm asuk  pajak  \a n g  teru tang .

BAB VII
PEMBUKUAN, PEMERIKSAAN 

DAN PENGAWASAN

Bagian K esatu  
Pem bukuan

Pasal 2 4

(1) Wajib Pajak dengan peredaran  u sa h a  a ta u  om zet lebih dari Rp
3 0 0 .000 . 000.00 (tiga ra tu s  ju ta  rupiah) dalam  1 (satu) ta h u n , wajib 
m enyelenggarakan pem bukuan  sesua i dengan  S tan d ar A kuntansi 
K euangan Indonesia a ta u  prinsip  pem bukuan  yang berlaku secara  um um .

(2) Wajib Pajak dengan peredaran  u sa h a  a ta u  om zet sam pai dengan  Rp
300 .000 . 000 .00  (tiga ra tu s  ju ta  rupiah) dalam  1 (satu) ta h u n , d ap a t 
d ibebaskan  dari kew ajiban pem bukuan , dengan persyara tan  te tap  
diw ajibkan m em elenggarakan  p en ca ta tan  nilai peredaran  u sa h a  berupa  
pen d ap a tan  bru to  secara  te ra tu r, yang m enjadi d a sa r u n tu k  pengh itungan  
pajak.

(3) P encatatan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) d iselenggarakan  dengan 
sebaik-baiknya dan h a ru s  m encerm inkan kead aan  a ta u  kegiatan u sa h a
sebenarnya.

(4) P em bukuan  dan p e n ca ta tan  se rta  dokum en lain yang b erh u b u n g an  
dengan kegiatan  u sah a  a ta u  pekerjaan  dari Wajib Pajak h a ru s  d isim pan 
selam a 5 (lima) tah u n .

Pasal 25

Tata cara  Wajib Pajak m enyelenggarakan p en ca ta tan  a ta s  setiap  tran sak s i 
penerim aan pem bayaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (2) 
adalah  sebagai berikut:

a. Wajib Pajak m enyelenggarakan p en ca ta tan  ten tan g  pen d ap a tan  b ru to
u sa h an y a  secara  lengkap dan  benar;

b. Pencatatan  diselenggarakan secara  kronologis b e rd asa rk an  u ru ta n  w aktu;

c. Apabila Wajib Pajak memiliki lebih dari 1 (satu) u n it u sa h a , m aka
p en ca ta tan  d ilakukan  secara  terp isah;



d. P encatatan  d idukung  dengan dokum en yang m enjadi d a sa r  pengh itungan  
pajak  berupa  bon pen jualan  (bill) a ta u  dokum en la

Bagian Kedua 
Pem eriksaan

Pasal 26

(1) Dalam  rangka pem eriksaan  Pajak Hotel, Kepala B adan P endapatan  D aerah 
a ta u  Kepala Bidang P endataan  dan  P enetapan  a ta u  pe tugas pem eriksa 
yang d itu n ju k  berw enang m elakukan  pem eriksaan  u n tu k  m enguji 
k e p a tu h an  kewajiban perpajakan  dan  tu ju a n  lain  dalam  rangka 
m elaksanakan  ke ten tu an  P eratu ran  D aerah ten tan g  Pajak Hotel.

(2) U ntuk  keperluan  pem eriksaan , pe tugas pem eriksa, h a ru s  dilengkapi 
dengan T anda Pengenal Pem eriksa dan  S u ra t Perin tah  Pem eriksaan  serta  
m em perlihatkan  kepada Wajib Pajak yang diperiksa.

(3) Wajib Pajak \a n g  d iperiksa  a ta u  k u asan y a  wajib m em bantu  Petugas 
Pem eriksa:

a. m em perlihatkan  d a n /a ta u  m em injam kan b u k u  a ta u  ca ta tan  dokum en 
yang m enjadi dasarn y a  dokum en lain yang b e rh u b u n g an  dengan pajak
teru tang:

b. m em bel ikan kesem patan  u n tu k  m em asuki tem pat a ta u  ru an g an  yang 
diangga p perlu dan m em beri b a n tu a n  g u n a  k e lancaran  pem eriksaan;

c. m em beri kesem patan  kepada pe tugas u n tu k  m elakukan  pem eriksaan  
k as (kas opnam e), stock bon pen jua lan  (bill) m au p u n  m esin  cash  register
yang ada  pada penyelenggara;

d. m em berikan d a ta  potensi dan  keterangan  yang d iperlukan  seca ra  benar,
lengkap dan jelas.

(4) Dalam  hal Wajib Pajak yang d iperiksa  tidak  m em enuhi kew ajiban 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) yang m enyebabkan pe tugas 
pem eriksa m enem ui kesu litan  dalam  m enghitung  nilai peredaran  bru to , 
m aka u n tu k  pengenaan  besarnya pajak  te ru tan g  d a p a t d ilakukan  dengan 
m etode pengh itungan  laporan omzet a ta u  penerim aan  yang tertinggi dalam  
1 (satu) ta h u n  pajak te rak h ir dan  d ikenakan  sanksi adm in istrasi b e ru p a  
kenaikan  sebesar 4 (empat) kali ju m lah  pajak  te ru tan g  yang seh aru sn y a  
dibayar.

(5) Hasil pengh itungan  besarnya pajak  te ru tan g  sebagaim ana d im aksud  p ada  
ayat (4) d ap a t d iu su lkan  oleh pe tugas pem eriksa u n tu k  d ite tapkan  secara
jab a tan .

(6) Dalam  hal pem eriksaan  pem bukuan  a ta u  aud it, Kepala B adan Pendapatan  
D aerah dengan p erse tu ju an  B upatidapat m en u n ju k  K onsultan Pajak a ta u  
Auditor u n tu k  m endam pingi pe tugas Pem eriksa Pajak.

(7) U ntuk  kepentingan  pengam anan  petugas Pem eriksa Pajak, B adan 
P endapatan  D aerah d ap a t m em inta b a n tu a n  pengam anan  dari a p a ra t 
penegak h u k u m , a ta u  Instansi te rka it lainnya sesua i dengan P eratu ran
P erundang  undangan  yang berlaku.

(8) Apabila dalam  pengungkapan  pem bukuan , p en ca ta tan  a ta u  dokum en se rta  
ke terangan  yang dim inta, Wajib Pajak terika t oleh su a tu  kew ajiban u n tu k  
m erahasiakan  m aka kew ajiban u n tu k  m erah asiak an  itu d itiadakan  oleh
perm in taan  u n tu k  keperluan  pem eriksaan .



Pasal 2 7

K etentuan lebih lan ju t yang bersifa t tekn is m engenai ta ta  ca ra  pem eriksaan , 
ak an  d ia tu r  tersendiri dengan P era tu ran  Bupati.

Bagian K etiga  
Pengawasan

Pasal 28

(1) Dalam  rangka  pe lak san aan  pengaw asan  pem ungu tan  Pajak Hotel, Wajib 
Pajak berkew ajiban m elaporkan kepada B adan P endapatan  D aerah, paling 
lam bat 1 (satu) hari kerja sebelum  m enyelenggarakan kegiatan  insiden til di 
hotel.

(2) U ntuk  keperluan pe laksanaan  pengaw asan, Kepala B adan Pendapatan  
D aerah berw enang m enem patkan  Petugas Pengaw as yang dilengkapi su ra t 
tu g as  d a n /a ta u  pera la tan  (equipm ent) baik sistem  m anua l d a n /a ta u  
sistem  online (kom puterisasi) di hotel.

(3) Pengaw asan te rh ad ap  pem bayaran  pajak  m elalui s a ra n a  pem bayaran  
Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2) d ilakukan  dengan  cara  
m enghubungkan  m esin kom puter yang dimiliki Wajib Pajak yang 
d ipergunakan  sebagai sa ra n a  tran sak s i penerim aan , dengan kom puter 
milik Pem erin tah  K abupaten  m elalui sistem  ja rin g an  inform asi B adan 
P endapatan  D aerah secara  on line.

Pasal 29

(1) Penem patan  pera la tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 ayat (2) 
berfungsi sebagai alat kontrol se tiap  keg iatan  tran sak s i dan  biaya 
pengadaan  pera la tan  te rseb u t m enjadi kew ajiban Pem erintah Kota
d a n /a ta u  Badan Pendapatan  D aerah.

(2) Wajib Pajak h a ru s  m em elihara pera la tan  (equipm ent) sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 28 ayat (2) dan  tidak  m engubah  program  yang telah 
d iten tu k an  oleh Badan Pendapatan  D aerah.

(3) Penem patan  Petugas Pengawas sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 
ayat (2). d ilakukan  dengan m aksud  u n tu k  m elaksanakan  pengaw asan 
operasional dan penghitungan  d a ta  om zet pen jualan  dengan b a ta s  w aktu 
te rten tu  d a n /a ta u  dengan pertim bangan  - pertim bangan  tekn is te rten tu .

(4) Setelah d ilakukan  pengaw asan  dengan b a ta s  w aktu  te rten tu  yang 
d ite tapkan  oleh Kepala B adan P endapatan  D aerah a ta u  pejabat yang 
d itun juk , m aka Wajib Pajak berkew ajiban u n tu k  m engisi dan 
m enandatangan i Berita Acara Hasil Pengaw asan.

(5) Apabila terjadi penolakan  Wajib Pajak a ta s  p enem patan  pera la tan  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 28 ayat (2), m aka  h a ru s  disertai S u ra t 
Pernyataan  Penolakan pem asangan  kom puter dan  line telepon oleh Wajib
Pajak.

(6) Apabila dalam  m elakukan  pengaw asan  d item ukan  adanya  pelanggaran 
yang d ilakukan  oleh Wajib Pajak, pe tugas Pem eriksa Pajak B adan 
P endapatan  D aerah m elaksanakan  pengh itungan  kem bali a ta s  pajak  
te ru tan g  yang d isetor tertinggi dalam  m asa  pajak  beija lan , d itam bah  
sanksi adm in istrasi be rupa  kenaikan  sebesar 2 (dua) kali ju m lah  pajak 
yang telah d isetor terakhir.



BAB VIII
KEBERATAN, KERINGANAN, PEMBEBASAN PAJAK

DAN BANDING

Bagian K esatu  
K eberatan

Pasal 3 0

Wajib Pajak dapat, m engajukan kebera tan  hanya  kepada  B upati dalam  hal ini 
Kepala Badan Pendapatan  Daerah a ta s  su a tu  SKPDKB, SKPDKBT, SKPDKLB, 
SKPDN a ta u  STPD Pajak Hotel.

Pasal 31

(1) Penyelesaian kebera tan  a ta s  S u ra t K etetapan Pajak sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 30, d ilak san ak an  oleh B adan P endapatan  D aerah 
dalam  ini kepala B idang Penagihan dan  Pengelolaan PBB d an  BPHTB 
sesuai dengan b a ta s  kew enangannya.

(2) Perm ohonan keberatan  yang d ia jukan  Wajib Pajak h a ru s  m em enuhi
persyara tan  sebagai berikut:

a. Perm ohonan d iajukan  secara  te rtu lis  dalam  b a h a sa  Indonesia, dengan
disertai a lasan  - a la san  yang jelas;

b. Dalam hal Wajib Pajak m engajukan  kebera tan  a ta s  k e te tap an  pajak  
secara  jaba tan . Wajib Pajak h a ru s  d ap a t m em buk tikan  ke tidakbenaran
ke te tapan  pajak tersebut;

c. S u ra t perm ohonan  kebera tan  d itan d a tan g an i oleh Wajib Pajak, dan  
dalam  hal perm ohonan  kebera tan  d ik u asak an  kepada p ihak  lain h a ru s
dengan m elam pirkan S u ra t Kuasa;

d. S u ra t perm ohonan kebera tan  d iajukan  u n tu k  sa tu  S u ra t K etetapan 
Pajak dan  u n tu k  sa tu  ta h u n  pajak a ta u  m asa  pajak  dengan
m elam pirkan foto copinya;

e. Perm ohonan kebera tan  d ia jukan  dalam  jan g k a  w aktupaling  lam a 3 (tiga) 
bu lan  sejak S u ra t K etetapan Pajak d iterim a oleh Wajib Pajak, kecuali 
apab ila  Wajib Pajak d ap a t m enun jukkan  bahw a jan g k a  w aktu  te rseb u t 
tidak  d ap a t d ipenuhi karena  di lu a r kekuasaannya.

Pasal 32

(1) Pengajuan keberatan  yang tidak  m em enuhi p ersy ara tan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 31 ayat (2), tidak  dianggap sebagai pengajuan
kebera tan  sehingga tidak d ipertim bangkan .

(2) Dalam  hal pengajuan  keberatan  yang belum  m em enuhi p ersy ara tan  te tap i 
m asih  dalam  jan g k a  w aktu sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 31 ayat (2) 
h u ru f  e. Kepala Badan Pendapatan  D aerah d a p a t m em inta Wajib Pajak
m elengkapi p e rs \a ra ta n  tersebu t.

Pasal 33

Pengajuan kebera tan  tidak  m en u n d a  kew ajiban m em bayar pajak  dan  
pe laksanaan  penagihan  pajak sesua i k e ten tu an  P era tu ran  P erundang  -
undangan .



Pasal 34

(1) Dalam jan g k a  w aktu  12 (dua belas) b u lan  sejak  tanggal S u ra t K eberatan 
diterim a. Kepala Badan Pendapatan  D aerah h a ru s  m em berikan K eputusan  
a ta s  K ebeiatan  \a n g  d ia jukan  oleh Wajib Pajak, yang d ituangkan  dalam  
S u ra t K eputusan  Keberatan.

(2) S u ra t K eputusan  sebagaim ana  d im aksud  p ada  ayat (1), d ap a t be rupa  
m enerim a se lu ru h n y a  a ta u  sebagian, m enolak, a ta u  m enam bah  besarnya  
pajak  yang teru tang .

(3) Apabila jan g k a  w aktu sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) telah  lewat, 
dan  Kepala Badan Pendapatan  D aerah tidak  m em berikan jaw aban , m aka 
kebera tan  \a n g  d iajukan  Wajib Pajak dianggap d ikabulkan .

(4) K eputusan  kebera tan  tidak  m enghilangkan hak  Wajib Pajak u n tu k  
m engajukan  perm ohonan m engangsur pem bayaran .

Pasal 35

Dalam hal S ura t perm ohonan kebera tan  m em erlukan  pem eriksaan  lapangan ,
m aka:

a. Kepala B adan  Pendapatan  D aerah m em erin tahkan  kepada Kepala Bidang 
Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  BPHTB u n tu k  d ilakukan  pem eriksaan  
lapangan  dan hasilnya d ituangkan  dalam  Laporan Hasil Pem eriksaan;

b. T erhadap  su ra t kebera tan  yang tidak  m em erlukan  pem eriksaan  lapangan , 
Kepala B adan  Pcndaptan  D aerah d ap a t berkoorB adani dengan Kepala 
B idang lainnya u n tu k  m endapatkan  m asu k an  dan  pertim bangan  a ta s  
kebera tan  Wajib Pajak, dan  hasilnya  d itu an g k an  dalam  Laporan Hasil
KoorBadani Pem bahasan  K eberatan Pajak.

Pasal 36

(1) B erdasarkan  Laporan Hasil Pem eriksaan a ta u  Laporan Hasil KoorBadani 
Pem bahasan  Keberatan Pajak sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 35, 
Kepala B idang Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  BPHTB m em buat 
te laahan  s ta f  yang berisikan u ra ian  pertim bangan  dan  penilaian te rh ad ap
kebera ta  i i W aj i b ! 'aj a k .

(2) B erdasarkan  T elaahan S taf sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), Kepala 
B adan Pendapatan  D aerah m engeluarkan  rekom endasi a ta u  berupa  
disposisi kepada Kepala Bidang Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  
BPHTB un tuk  d itindak lan ju ti dengan  m enerb itkan  S u ra t K eputusan  
m enolak, m engabulkan se lu ru h n y a  a ta u  sebagian  perm ohonan  kebera tan  
Wajib Pajak.

Pasal 3 7

(1) Kepala Badan P endapatan  D aerah k a ren a  ja b a ta n n y a  a tau  a ta s  
perm ohonan W ajib Pajak d ap a t m em betu lkan  S u ra t K eputusan  kebera tan  
pajak  hotel yang dalam  penerb itannya te rd a p a t k esa lah an  tu lis, kesa lahan  
h itung , d a n /a ta u  kekeliruan  dalam  penerapan  P era tu ran  P erundang  -
U ndangan ten tang  Pajak Hotel.

(2) Perm ohonan pem betulan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), h a ru s  
d isam paikan  secara  te rtu lis  oleh Wajib Pajak kepada Kepala B adan 
P endapatan  D aerah selam bat-lam batnya 30 (tiga p u lu h jh a ri sejak  tanggal 
d iterim anya S u ra t K eputusan  kebera tan  dengan m em berikan a la san  yang
jelas.



Bagian Kedua 
Banding

Pasal 38

(1) Wajib Pajak dapat m engajukan perm ohonan  banding  hanya  kepada 
Pengadilan Pajak te rh ad ap  K eputusan  m engenai kebera tan  yang 
d ite tapkan  oleh Bupati a tau  Kepala B adan  P endapatan  D aerah.

(2) Perm ohonan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1), d ia jukan  secara  te rtu lis  
dalam  b a h asa  Indonesia, dengan  a la san  yang je las, dalam  jan g k a  w aktu  
paling lam a 3 (tiga) bu lan  sejak k ep u tu san  kebera tan  diterim a, dengan 
dilam pirkan sa linan  S u ra t K eputusan  tersebu t.

(3) Pengajuan perm ohonan band ing  tidak  m en u n d a  kew ajiban m em bayar 
pajak  dan p e laksanaan  penagihan pajak.

Pasal 39

(1) T erhadap  sa tu  k ep u tu san  kebera tan , d ia jukan  1 (satu) su ra t banding.

(2) Wajib Pajak dapat m engajukan  su ra t  pe rnyataan  pen cab u tan  kepada
Pengadilan Pajak.

(3) B anding yang d .cab u t sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2), d ih ap u s  dari 
dafta r sengketa dengan:

a. penetapan  Ketua dalam  S u ra t Pernyataan p en cab u tan  d ia jukan  sebelum
sidang d ilaksanakan ;

b. p u tu sa n  Majelis Hakim a ta u  Hakim Tunggal m elalui pem eriksaan  dalam  
su ra t Pernyataan  pen cab u tan  d ia jukan  dalam  sidang a ta s  p erse tu ju an
terbanding.

Pasal 4 0

Selain dari persyara tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 38, dalam  hal 
band ing  han y a  dapat d ia jukan  apab ila  ju m lah  pajak  yang te ru tan g  d im aksud  
telah  dibayai sebesar 50%  (lima pu luh  persen).

Bagian Ketiga
P en g u ran g an , K eringanan Dan Pem bebasan Pajak

Pasal 41

(1) Wajib Pajak dapat m engajukan  perm ohonan  pengurangan , keringanan  
a ta u  pem bebasan  Pajak Hotel han y a  kepada B upati dalam  hal ini Kepala
B adan Pendapatan  Daerah.

(2) Perm ohonan pengurangan , keringanan  a ta u  pem bebasan  pajak  h a ru s  
d iajukan  secara  te rtu lis  dengan  m enggunakan  b a h a sa  Indonesia serta  
m elam pirkan f'nto rnpv Kartu T anda Penduduk  a ta u  iden titas pem ohon, 
foto cop\ su ra t ke te tapan  pajak  yang d im ohonkan dengan m encan tum kan  
a lasan  secara  jelas.

(3) Atas perm ohonan pengurangan , keringanan  a ta u  pem bebasan  pajak, 
Kepala B idang Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  BPHTB m elakukan  
penelitian  m engenai berkas perm ohonan  dan  kelengkapan sebagaim ana
d im aksud  pada ayat (2).

(4) Atas te laahan  dan pertim bangan  dari Kepala B idang Penagihan dan  
Pengelolaan PBB dan  BPHTB, Kepala B adan  P endapatan  D aerah 
m erekom endasikan  u n tu k  m enerb itkan  S u ra t K eputusan  m enolak, 
m engabulkan  se lu ruhnya  a ta u  sebagian kebera tan  Wajib Pajak.



Pasal 42

Atas perm ohonan  pengurangan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 41 ayat 
(1), B upati a tau  Pejabat yang d itu n ju k  dalam  hal ini Kepala B adan P endapatan  
D aerah d ap a t m em berikan pengurangan  Pajak Hotel u n tu k  setinggi-tingginya 
50% (lima pu luh  persen) dari pokok pajak.

Pasal 43

(1) Perm ohonan keringanan Pajak Hotel sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
41 ayat (1). diberikan oleh B upati a ta u  Pejabat yang d itu n ju k  dalam  hal ini 
Kepala Badan P endapatan  D aerah, d ap a t be ru p a  pem berian  an g su ran  
pem bayaran  pajak te ru tan g  a ta u  p en u n d aan  pem bayaran  pajak  teru tang .

(2) Pem berian keringanan  Pajak Hotel sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 
diberikan berd asark an  pertim bangan  keadaan  te rten tu  yang dialam i Wajib 
Pajak.

(3) R uang lingkup keringanan  pajak b e rd asa rk an  pertim bangan  kead aan  
te rten tu  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (2), ak an  d ia tu r  tersend iri oleh 
Kepala Badan P endapatan  Daerah.

BAB IX
PEMBETULAN, PEMBATALAN, PENGURANGANKETETAPAN,

DAN PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN 
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 44

(1) Kepala B adan P endapatan  D aerah a ta s  perm ohonan  Wajib Pajak a ta u  
k a ren a  ja b a ta n n y a  d ap a t m em betu lkan  SKPDKB, SKPDKBT, a ta u  STPD, 
S K PD N, a tau  S k PD k H yang dalam  penerb itannya  te rd ap a t k esa lah an  tulis, 
k esa lahan  h itung  d a n /a ta u  kekeliruan  penerapan  p e ra tu ran  daerah .

(2) Pelaksanaan  pem betu lan  SKPDKB, SKPDKBT a ta u  STPD a ta s  perm ohonan 
Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ilakukan  sebagai 
berikut:
a. Perm ohonan d ia jukan  kepada Kepala B adan P endapatan  D aerah dalam  

jan g k a  w aktu 3 (tiga) bu lan  sete lah  su ra t ke te tapan  pajak  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) d iterim a, kecuali apab ila  Wajib Pajak d ap a t 
m en u n ju k k an  bahw a jan g k a  w aktu  te rseb u t tidak  d ap a t d ipenuh i
karena  keadaan  di luar kekuasaannya;

b. T erhadap  SKPDKB, SKPDKBT a ta u  STPD yang ak an  d ibetu lkan  baik 
k a ren a  ja b a ta n  a la u  a ta s  perm ohonan Wajib Pajak sebagaim ana 
d im aksud  pada ay a t (1), d ilakukan  penelitian  adm in istrasi a ta s  
kesa lahan  tulis, kesa lahan  h itung  d a n /a ta u  kekeliruan  dalam  
penerapan  p era tu ran  daerah  ten tan g  Pajak Hotel;

c. Apabila dari hasil penelitian sebagaim ana d im aksud  p ada  h u ru f  b 
te rn y a ta  terdapat kesa lahan  tu lis, kesa lahan  h itung  d a n /a ta u  
kekeliruan dalam  penerapan  P era tu ran  D aerah ten tan g  Pajak Hotel, 
m aka SKPDKB. SKPDKBT a ta u  STPD te rse b u t d ibetu lkan  sebagaim ana
m estinya;

d. Pem betulan SKPDKB, SKPDKBT a ta u  STPD sebagaim ana  d im aksud  
pada h u ru f  c d ilakukan  dengan m enerb itkan  S u ra t K eputusan  
Pem betulan K etetapan Pajak a tau  STPD oleh Kepala B adan P endapatan
D aerah;



e. S u ra t K eputusan  Pem betulan K etetapan Pajak a ta u  STPD sebagaim ana 
d im aksud  pada h u ru f  d h a ru s  d isam paikan  kepada Wajib Pajak paling 
lam bat 3 (tiga) hari kerja sejak  d iterb itkan ;

f. S u ra t K eputusan  Pem betulan K etetapan Pajak a ta u  STPD h a ru s  d ilunasi 
dalam  jan g k a  w aktu paling lam bat 30 (tiga puluh) h ari sejak d iterb itkan ;

g. Dengan d ite rb itkannva  S u ra t K epu tusan  Pem betulan  K etetapan Pajak 
a ta u  STPD m aka SKPDKB, SKPDKBT a ta u  STPD sem ula  d ibata lkan  dan  
d isim pan sebagai a rs ip  dalam  adm in istras i perpajakan ;

h. SKPDKB, SKPDKBT a tau  STPD sem ula , sebelum  d isim pan  sebagai arsip  
sebagaim ana d im aksud  p ada  h u ru f  g, h a ru s  diberi ta n d a  silang dan  
p ara f se rta  d ican tu m k an  k a ta -k a ta  "Dibatalkan ;

i. Dalam  bn! perm ohonan Wajib Pajak ditolak m aka  Kepala B adan  
P endapatan  D aerah segera m enerb itkan  S u ra t K eputusan  Penolakan 
Pem betulan SKPDKB. SKPDKBT a ta u  STPD.

Pasal 45

(1) Kepala B adan P endapatan  D aerah k a ren a  jab a tan n y a  a tau  a ta s  
perm ohonan  perm ohonan  Wajib Pajak d ap a t m engurangkan  a ta u  
m enghapus sanksi adm in istrasi berupa  bunga, denda, d a n /a ta u  kenaikan  
pajak  yang teru tang , dalam  hal sanksi te rseb u t d ikenakan  k a ren a  
kekhilafan Wajib Pajak a ta u  b u k an  k a ren a  kesalahannya .

(2) Pengurangan a tau  p enghapusan  sanksi adm in istrasi be ru p a  bunga, denda, 
d an  kenaikan  pajak te ru tan g  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1), d ap a t
d ilakukan  terhadap:
a. sanksi adm in istrsi b e ru p a  bunga  d isebabkan  ke terlam batan

pem bayaran  pada m asa  pajak;

b. sanksi adm in istrasi be ru p a  bunga, denda  d a n /a ta u  kenaikan  pajak
dalam  su ra t ke te tapan  pajak  a ta u  STPD.

(3) Tata cara  pengurangan  a ta u  p en g h ap u san  sanksi adm in istrasi berupa  
bunga  d a n /a ta u  d m d a  d isebabkan  ke terlam batan  pem bayaran  p ada  m asa 
pajak  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  a, d ilakukan  sebagai
berikut:
a. Wajib Pajak m engajukan  perm ohonan  pengu rangan  a tau  p en g h ap u san  

secara tertu lis  kepada  Kepala B adan  P endapatan  D aerah dalam  w aktu  
paling lam a / (tujuh) hari se telah  ja tu h  tem po pem bayaran  pajak  
te ru tang , kecuali apab ila  Wajib Pajak d ap a t m en u n ju k k an  bahw a jan g k a  
w aktu tersebu t tidak d ap a t d ipenuh i k a ren a  keadaan  di lu ar 
kekuasaannya:

b. S u ra t perm ohonan  sebagaim ana d im aksud  p ada  h u ru f  a  h a ru s  
m en can tu m k an  a la san  yang je la s  dengan  pernya taan  kekhilafan Wajib 
Pajak a ta u  bukan  karena  kesa lahannya , dan  m elam pirkan SSPD yang 
telah diisi dan d itan d a tan g an i Wajib Pajak;

c. T erhadap  perm ohonan  yang ditolak, Kepala B adan  P endapatan  D aerah:
1) M enerbitkan S i PD a ta s  pengenaan  sanksi adm in istrasi b e ru p a  bunga

atau ;



2) M enulis c a ta tan  a tau  ke terangan  p ada  sa ra n a  pem bayaran  SSPD yang 
m enerangkan  bahw a pokok pajak  d ibayar beserta  sanksi adm in istrasi 
be rupa  bunga sebesar 2% (dua persen) perbu lan  u n tu k  kem udian  
d ibubuh i tan d a  tangan  dan  n am a  je la s  Kepala B adan P endapatan  
D aerah dan  m elanjutnya m enerb itkan  STPD yang m em uat sanksi 
adm in istrasi berupa  b unga  2% (dua persen) d im aksud .

d. T erhadap  perm ohonan yang d isetu ju i, a ta u  k a ren a  ja b a ta n  b e rd asa rk an  
a la san  yang d ap a t diterim a, Kepala B adan P endapatan  D aerah 
m engurangkan  a tau  m enghapus san k si adm in istrasi bunga  a ta u  denda  
ak ibat ke te rlam batan  pem bayaran  p ada  m asa  pajak, dengan  cara , 
m enu liskan  catat a a tau  ke terangan  p ada  sa ra n a  pem bayaran  SSPD 
bahw a sanksi te rseb u t d iku rangkan  a ta u  d ih ap u sk an , se rta  d ibubuh i 
ta n d a  tangan  dan  nam a je la s  Kepala B adan P endapatan  D aerah;

e. Wajib Pajak m elakukan  pem bayaran  pajak  dalam  w aktu  1x24 (satu kali 
d u a  pu luh  em pat) jam sejak  d ise tu ju inya  perm ohonan  te rseb u t pada
h u ru f  d;

f. T erhadap  perm ohonan  yang ditolak, Kepala B adan P endapatan  D aerah:
1) m enu liskan  ca ta tan  a ta u  ke terangan  p ada  sa ra n a  pem bayaran  SSPD 

bahw a san k si te rseb u t d ikenakan  seb esar 2% (dua persen) per b u lan  
u n tu k  kem udian  d ibubuh i ta n d a  tangan  dan  n am a  je la s  Kepala B adan
P endapatan  D aerah;

2) m enerb itkan  STPD a ta s  pengenaan  sanksi bunga  tersebu t.

(4) Pengurangan a ta u  penghapusan  sanksi adm in istrasi b e ru p a  bunga, denda  
d a n /a ta u  kenaikan  pajak dalam  S u ra t K etetapan Pajak a ta u  STPD 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) h u ru f  b, d ilakukan  sebagai berikut:

a. Wajib Pajak m engajukan  perm ohonan secara  te rtu lis  kepada  Kepala 
Badan P endapatan  D aerah dalam  jan g k a  w aktu  4 (empat) bu lan  sejak 
S u ra t K etetapan Pajak d iterim a oleh Wajib Pajak, kecuali apab ila  Wajib 
Pajak d ap a t m en u n ju k k an  bahw a jan g k a  w aktu  te rseb u t tidak  d ap a t 
d ipenuhi ka rena  keadaan  di lu ar kekuasaannya;

b. Perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada h u ru f  a  h a ru s  
m encan tum kan  a la san  yang je la s  se rta  m elam pirkan:
1) su ra t pe rnyataan  kekhilafan Wajib Pajak a ta u  b u k an  karena

kesalahannya:
2) su ra t ketetapan, pajak yang m enetapkan  ad an y a  kenaikan  pajak

teru tang .

(5) B erdasarkan  su ra t perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) 
h u ru f  b. pejabat yang d itu n ju k  oleh Kepala B adan P endapatan  D aerah 
segera m elakukan  penelitian  adm in istrasi ten tan g  kebenaran  d an  a lasan  
Wajib Pajak m aupun  lam pirannya sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (4) 
h u ru f  b.

(6) T erhadap pengurangan  a ta u  p enghapusan  sanksi adm in istrasi k a ren a  
ja b a ta n , penelitian adm in istrasi d ilakukan  sesua i p e rm in taan  Kepala 
Badan P endapatan  D aerah a ta s  u su lan  dari pejabat yang d itun juknya .



(7) Apabila d ianggap perlu perm ohonan  yang m em erlukan  penelitian  dan  
pem bahasan  m ateri lebih m endalam  m aka Kepala B adan Pendapatan  
D aerah m elakukan  rap a t koorB adani dengan  Kepala Bidang Penagihan dan 
Pengelolaan PBB dan  BPHTB, Kepala Bidang P endataan  dan  Penetapan, 
d an  Kepala Bidang Penerim aan Pajak dan  R etribusi D aerah u n tu k  
m endapatkan  m asu k an  dan  pertim bangan, d an  hasilnya  d ituangkan  ke 
dalam  Laporan Hasil R apat Pem bahasan  perm ohonan  pengurangan  a tau  
p enghapusan  sanksi adm in istrasi.

(8) Atas d a sa r  hasil penelitian adm in istrasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(5) a ta u  ayat (6). d a n /a ta u  hasil rap a t koorB adani sebagaim ana d im aksud  
p ada  ayat (7). Kepala Bidang Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  BPHTB 
m em buat te laahan  pertim bangan  a ta s  pengurangan  a ta u  penghapusan  
sanksi adm in istrasi u n tu k  m endapatkan  p e rse tu ju an  a ta u  penolakan dari 
Kepala B adan Pendapatan  Daerah.

(9) Dalam hal te laahan  pertim bangan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (8) 
d isetu ju i, m aka segera m em berikan pengurangan  a ta u  p enghapusan  
sanksi adm in istrasi berupa  bunga  a tau  denda  d a n /a ta u  kenaikan  pajak 
te ru tan g  yang te rcan tu m  dalam  S u ra t K etetapan Pajak a ta u  STPD yang 
telah  d iterb itkan , dengan ca ra  m enerb itkan  S u ra t K epu tusan  Pengurangan 
dan  P enghapusan  Sanksi A dm inistrasi sebagai pengganti S u ra t K etetapan 
Pajak a tau  STPD sem ula, se rta  d itan d a tan g an i oleh Kepala Badan 
Pendapatan  Daerah.

(10) Dalam  hal te laah an  pe rtim bangan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (8) 
ditolak, m aka segera m enerb itkan  S u ra t K epu tusan  Penolakan 
Pengurangan dan P enghapusan  S anksi A dm inistasi yang d itan d a tan g an i 
oleh Kepala Badan P endapatan  Daerah.

(11) Wajib pajak m ela la ikan  pem bayaran  pajak  paling lam bat 7 (tujuh) hari 
setelah  m enerim a S u ra t K eputusan  Pengurangan  dan  P enghapusan  sanksi 
adm in istrasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (9) dan  S u ra t K eputusan  
Penolakan Pengurangan dan  P enghapusan  sanksi adm in istrasi
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (10).

Pasal 46

(1) Kepala Badan P endapatan  D aerah k a ren a  jab a tan n y a  a tau  a ta s  
perm ohonan Wajib Pajak d ap a t m engurangkan  a ta u  m em batalkan
kete tapan  pajak yang tidak  benar, apab ila  terdapat:

a. Novum a ta u  fakta baru  yang belum  te rungkap  pada w aktu  pem eriksaan  
u n tu k  m en en tu k an  besarnya pajak te ru tan g  sedangkan  b a ta s  w aktu  
pengajuan  keberatan  a tau  pengajuan  pem betu lan  S u ra t K etetapan Pajak 
a ta u  pengajuan  pengurangan  dan  p enghapusan  sanksi adm in istrasi
telah  terlam paui: a tau

b. Novum a ta u  fakta baru  yang belum  terungkap  d isebabkan  tidak  

d ipertim bangkannya pengajuan  kebera tan  a ta u  pengajuan  pem betu lan  
S u ra t K etetapan Pajak a ta u  pengajuan  pengurangan  d an  p enghapusan  
sanksi adm in istrasi ak iba t tidak  d ipenuh inya  persyara tan  formal, yakni 
pengajuan  perm ohonan  m elam paui b a ta s  w aktu  yang telah d iten tukan .



(2) K etetapan pajak  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) adalah  jum lah  
pokok pajak d itam bah  sanksi adm in istrasi b e ru p a  bunga, denda, d a n /a ta u  
kenaikan  pajak  \a n g  te rcan tu m  dalam  S u ra t K etetapan Pajak.

(3) Pengurangan  a tau  pem batalan  K etetapan pajak  a ta s  d a sa r perm ohonan 
Wajib Pajak, d iten tu k an  sebagai berikut:
a. S u ra t perm ohonan Wajib Pajak d idukung  oleh novum  a ta u  fak ta  baru  

yang m evakinkan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1);
b. Dalam su ra t perm ohonan  Wajib Pajak h a ru s  d ilam pirkan  dokum en

berupa  fo tocop \:
1) S u ra t ke te tapan  Pajak yang d ia jukan  perm ohonannya;
2) D okum en yang m endukung  d ia jukannya  perm ohonan;
3) B erkas perm ohonan  beriku t buk ti peno lakan  kebera tan  a ta u  bukti 

penolakan  pengurangan  dan  p en g h ap u san  sanksi adm in istrasi 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) h u ru f  b.
c. Pengajuan perm ohonan yang tidak m em enuhi p ersy ara tan  sebagaim ana 

d im aksud  pada h u ru f a  dan  h u ru f  b, tidak  dapatd ipertim bangkan  dan  
berkas perm ohonan  dikem balikan kepada Wajib Pajak.

(4) Pengurangan a tau  pem batalan  K etetapan pajak  k a ren a  ja b a ta n  d ilakukan  
sesua i perm in taan  kepala  B adan P endapatan  D aerah a ta u  a ta s  u su l dari 
Kepala B idang Penagihan dan  Pengelolaan PBB d an  BPHTB b erd asa rk an  
pertim bangan keadilan dan adanya  tem uan  baru .

(5) Atas d a sa r  perm ohonan Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (3) 
dan  perm in taan  a ta u  usu lan  k a ren a  ja b a ta n  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (4). Kepala B adan Pendapatan  D aerah m em inta Kepala Bidang 
Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  BPHTB, Kepala Bidang P endataan  
dan  Penetapan , dan  Kepala Bidang Penerim aan Pajak dan  R etribusi 
D aerah u n tu k  m em bahas pengurangan  a ta u  pem batalan  ke te tapan  pajak.

(6) Hasil pem bahasan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (5) d ilaporkan  kepada 
Kepala B adan  P endapatan  D aerah dengan m elam pirkan te laahan  
pertim bangan  a ia s  pengurangan  a ta u  pem bata lan  ke te tapan  pajak.

(7) B erdasarkan  laporan Kepala Bidang Penagihan dan  Pengelolaan PBB dan  
BPHTB dan  te laahan  pertim bangan  pengurangan  a ta u  pem batalan  
ke te tapan  pajak  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (6), Kepala B adan 
P endapatan  Daerah m em berikan disposisi be ru p a  m enerim a a ta u  m enolak 
pengurangan  K etetapan pajak, a ta u  m enerim a a ta u  m enolak pem batalan  
K etetapan pajak.

(8) Atas d a sa r disposisi Kepala B adan P endapatan  D aerah  sebagaim ana 
d im aksud pada ayat (7), Kepala B idang Penagihan dan  Pengelolaan PBB 
dan  BPHTB m em proses penerb itan  S u ra t K eputusan  Kepala B adan
Pendapatan  Daerah berupa:
a. S u ra t K eputusan  Pengurangan a ta u  Pem batalan  K etetapan pajak; a ta u
b. S u ra t K eputusan  Penolakan Pengurangan a ta u  Pem batalan  K etetapan

Pajak.



(9) Atas d ite rb itkannya  S u ra t K eputusan  Pengurangan  a ta u  Pem batalan  
K etetapan pajak  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (8) h u ru f  a, Kepala 
B idang P endataan  dan  Penetapan segera m elakukan:
a. pem batalan  kete tapan  pajak  yang lam a dengan  c a ra  m engusu lkan  

kepada Kepala B adan P endapatan  D aerah m enerb itkan  S u ra t K etetapan 
Pajak yang  baru  dengan te tap  m engurangkan  a ta u  m em perbaiki S u ra t
K etetapan Pajak yang lam a;

b. pem berian tan d a  silang p ada  S u ra t K etetapan Pajak yang lam a, dan  
se lan ju tnya  diberi c a ta tan  a ta u  kete rangan  bahw a su ra t ke te tapan  pajak 
“d ib a ta lk an " , serta  d ib u b u h i paraf dan  n am a  pejabat yang
bersangk u tan :

c. m em erin tahkan  kepada Wajib Pajak u n tu k  m elakukan  pem bayaran  
pajak  paling lam a 7 (tujuh) hari setelah d iterim a S u ra t K etetapan Pajak
yang baru ;

d. te rh ad ap  S u ra t K etetapan Pajak yang te lah  d ibata lkan  sebagaim ana 
d im aksud  pada h u ru f  b, d isim pan sebagai arsip  pada  adm in istrasi
perpajakan .

(10) Atas d ite rb itkannya  S u ra t K eputusan  Penolakan Pengurangan a tau  
Pem batalan K etetapan pajak sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (8) h u ru f  b, 
m aka Surat K etetapan Pajak yang telah d ite rb itkan  d ik u k u h k an  dengan 
S u ra t K eputusan  ini.

BAB X
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 4 7

(1) Wajib Pajak dapat m engajukan  perm ohonan  pengem balian a ta s  kelebihan 
pem bayaran  Pajak Hotel kepada B upati m elalui Kepala B adan P endapatan
Daerah.

(2) Pengem balian kelebihan pem bayaran  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 
d isebabkan  adanya kelebihan pem bayaran  pajak  yang te lah  d ise to rkan  ke 
Kas D aerah a tau  B endahara  K husus Penerim aan B adan P endapatan
D aerah berdasarkan :
a. Perh itungan  dai i Wajib Pajak;
b. S u ra tK ep u tu san  Keberatan a ta u  S u ra t K epu tusan  pem betu lan , 

pem batalan  dan  pengurangan  ke te tapan , d an  pengurangan  a ta u  
p enghapusan  sanksi adm in istrasi;

c. P u tu san  B anding a tau  p u tu sa n  pen in jauan  kem bali;
d. Kebijakan pem berian pengurangan , keringanan , d a n /a ta u  pem bebasan  

pajak  b e rd asa rk an  Peratu ran  P erundang  -  undangan .

(3) Atas perm ohonan Wajib Pajak sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) Kepala 
Badan Pendapatan  D aerah a ta u  pejabat yang d itu n ju k  segera m engadakan  
penelitian a ta u  pem eriksaan  te rh ad ap  kebenaran  kelebihan pem bayaran  
pajak  dan pem enuhan  kew ajiban pem bayaran  Pajak D aerah lainnya oleh 
Wajib Pajak.

(4) B erdasarkan  perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), Kepala 
Badan Pen d ap a tan  D aerah  dalam  jan g k a  w aktu  paling lam a 3 (tiga) bu lan  
sejak d iterim anya perm ohonan  h a ru s  m em berikan  K eputusan .



(5) Kelebihan pem bayaran  pajak yang su d ah  d ise to r d ap a t d ikem balikan 
kepada  Wajib Pajak a ta u  Penanggung Pajak m elalui re s titu si dengan  cara:
a. Wajib Pajak a tau  Penanggung Pajak m engajukan  perm ohonan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) secara  te rtu lis  yang d ibubuh i 
m aterai cu k u p  paling lam bat 3 (tiga) bu lan  sejak  sa a t tim bulnya 
kelebihan pem bayaran  pajak, dengan m elam pirkan dokum en:
1) id en tita s  pend u d u k  a ta u  KTP pem ohon;
2) SPTPD. u n tu k  m asa  pajak yang m enjadi d a sa r  perm ohonan;
3) asli tan d a  bukti pem bayaran  pajak;
4) u raian  perh itungan  pajak m en u ru t Wajib Pajak.

b. Setelah Wajib Pajak a ta u  Penanggung Pajak m enerim a SKPDLB, Kepala 
B adan Pendapatan  Daerah m enerb itkan  S u ra t Perin tah  Pem bayaran
Kelebihan Pajak Daerah (SPMKPD);

c. Kas D aerah m engem balikan kelebihan  pem bayaran  pajak  sesuai
SPMKPD dan  SPMU.

(6) Apabila Wajib Pajak m em punyai u tan g  pajak  lainnya, kelebihan 
pem bayaran  pajak langsung  d iperh itungkan  u n tu k  m elunasi terlebih 
d ah u lu  u tang  pajak tersebu t.

(7) Apabila kelebihan pem bayaran  pajak  d iperh itungkan  dengan u tan g  pajak  
lainnya sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (6), pem bayaran  d ilakukan  
dengan ca ra  pem in d ah b u k u an  dan bukti p em in d ah b u k u an  ju g a  berlaku
sebagai buk ti pem bayaran .

BAB XI
INSENTIF PEMUNGUTAN PAJAK 

Pasal 48

(1) B adan P endapatan  D aerah selaku pe lak san a  pem ungu t Pajak Hotel d ap a t 
diberi Inse n tif apab ila  telah m encapai target k inerja  yang d iten tukan .

(2) Pem berian insen tif sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d itu ju k an  u n tu k
peningkatan:
a. kinerja Badan P endapatan  D aerah;
b. sem angat kerja bagi pejabat a ta u  pegawai;
c. pen d ap a tan  daerah:
d. pe layanan  kepada  m asyarakat.

(3) Pem berian Insen tif sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) d ibayarkan  setiap  
triw ulan pada awal triw ulan  berikutnya.

(4) Dalam  hal target k inerja su a tu  triw ulan  tidak  tercapai, Insen tif u n tu k  
triw ulan  tersebu t d ibayarkan  pada  awal triw ulan  beriku tnya  yang telah 
m encapai targel kinerja triw ulan  yang d iten tu k an .

Pasal 49

(1) B esarnya Insen tif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 48 d ite tapkan  
paling tinggi 5".. (lima persen) dari ren can a  penerim aan  Pajak Hotel dalam  
ta h u n  anggaran;

(2) K etentuan tekn is m engenai pem berian dan  pem anfaa tan  Insen tif dan  
besarnya  pem bayaran  vang d iterim a oleh pejabat dan  pegawai B adan 
P endapatan  D aerah selaku p e lak san a  p em ungu t Pajak Hotel, d ia tu r  secara
tersendiri oleh Bupati.



BAB XII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 50

P era tu ran  Bupati ini m ulai berlaku p ada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  o rang  m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P eratu ran  
Bupati ini dengan penem patannya  dalam  Berita D aerah K abupaten  M ahakam

D iundangkan di Ujoh Bilang 
p ada  tanggal. 6 November 2017 
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